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ABSTRAK 

 

Orang tua Sebagai tokoh utama dalam pemberian pendidikan seks, pendidikan 
seks menjadi penting mengingat banyaknya kasus kekerasan seksual terhadap 
anak. Meningkatnya kasus kekerasan merupakan bukti nyata kurangnya 
pengetahuan anak mengenai pendidikan seks yang seharusnya mereka terima 
dari orang tuanya sejak usia satu tahun. Perilaku pemberian pendidikan seks 
kepada anak haruslah sabar dan terus diulang-ulang agar anak mengerti. Orang 
tua juga dapat mengajari anak untuk melindungi diri sendiri dan berani 
mengatakan tidak ketika ada seseorang yang mencoba membuat anaknya 
membuka pakaian. Tujuan : Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan 
perilaku orang tua dalam pemberian pendidikan seks anak di Dusun Kesambi 
Desa Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. Metode : penelitian 
ini menggunakan survei analitik dengan pendekatan Cross-Sectional. Sampel 
sebanyak 62 dengan teknik random sampling, dengan cara mengundi pada setiap 
RT-nya. Hasil : Hubungan pengetahuan dengan perilaku orang tua dalam 
pemberian pendidikan seks yaitu p-value 0,000 dan OR= 28,889.  Kesimpulan : 
Ada hubungan pengetahuan dengan perilaku orang tua dalam pemberian 
pendidikan seks anak di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan Kecamatan 
Margasari Kabupaten Tegal dengan OR = 28,889 artinya pengetahuan yang baik 
lebih besar akan memberikan perilaku positif dalam pemberian pendidikan seks 
anak. 

Kata kunci: Pengetahuan; Perilaku; Pendidikan seks. 
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ABSTRACT 

Parents As the main figures in the provision of sex education, sex education is 
important given the many cases of sexual violence against children. The increase 
in cases of violence is clear evidence of children's lack of knowledge about sex 
education which they should receive from their parents from the age of one year. 
The behavior of giving sex education to children must be patient and repeated so 
that children understand. Parents can also teach children to protect themselves 
and have the courage to say no when someone tries to make their child undress. 
Objective: To determine the relationship between knowledge and parental 
behavior in providing child sex education. Methods: this study used an analytic 
survey with a cross-sectional approach. A sample of 62 with random sampling 
technique, by drawing lots at each RT. Results: The relationship between 
knowledge and parental behavior in providing sex education is p-value 0.000 and 
OR = 28.889. Conclusion: There is a relationship between knowledge and parental 
behavior in providing children's sex education in Kesambi Hamlet, Prupuk Selatan 
Village, Margasari District, Tegal Regency with OR = 28.889, meaning that good 
knowledge will provide greater positive behavior in providing children's sex 
education. 

Keywords: Knowledge; Behavior; Sex education.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Permasalahan Child Sexsual Abuse (CSA) atau pelecehan seksual 

terhadap anak di Indonesia masih tinggi. Berdasarkan data Sistem Informasi 

Online Perlindungan Anak dan Anak (SIMFONI PPA), sejak 1 Januari hingga 

31 Juli 2020, jumlah korban kekerasan seksual pada anak mencapai 2.556 

anak pertahun dengan total kasus 4.116. Jumlahnya makin meningkat pada 

bulan Agustus menjadi 4.833 kasus (KPPPA, 2021).  

Pada tahun 2018, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ipsos Global 

Advisory terhadap 27 negara dunia; 32% pelecehan seksual menjadi masalah 

di seluruh negara yang disurvei, 28% adalah persoalan kekerasan seksual. 

Dari 27 negara, peru adalah negara dengan persentase terbesar dengan 58% 

menganggap bahwa masalah pelecehan seksual adalah masalah penting 

yang dihadapi wanita (Findings, 2018). Di polres kabupaten Tegal, 

Berdasarkan catatan Reskrim Polres Tegal, terdapat 11 kasus kekerasan 

terhadap perempuan dan anak (Amirudin, 2020). 

Pelecehan Seksual yang terjadi pada anak seringkali terjadi tanpa 

diketahui oleh orang tua, anak takut untuk melaporkan apa yang terjadi pada 

dirinya. Ancaman dipergunakan pelaku untuk menghambat anak agar tidak 

bercerita kepada orang tua (Handayani, 2017). Kasus seksual yang 

melibatkan anak di bawah umur dilakukan oleh keluarga korban. 

Meningkatnya angka kejadian kekerasan merupakan bukti kurangnya 

pemahaman anak terhadap pendidikan seks yang seharusnya mereka terima 
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dari orang tuanya sejak usia satu tahun (Yafie, 2017). Anak juga mempunyai 

tingkat keingintahuan yang sangat tinggi, apabila anak tidak menemukan 

jawaban atas rasa ingin tahunya, mereka akan mencari informasi dari sumber 

lain (Fitri RF, 2016). 

Dalam hubungan dengan dunia pendidikan, orang tua merupakan salah 

satu sekolah informal (Hero,2018). Orang tua Sebagai tokoh utama dalam 

pemberian pendidikan seks, orang tua diwajibkan mengerti dan memahami 

hal-hal yang menyebabkan dan menimbulkan hal-hal negatif bagi anaknya, 

dengan itu orang tua harus membekali dan mengajarkan anak-anaknya 

pendidikan seks ini dengan benar, karena pengaruh pendidikan seks ini 

bersifat jangka panjang bagi seorang anak, sehingga memberikan pendidikan 

seks sejak dini sangatlah penting(W. N. Sari et al., 2021). 

Pendidikan seks sangat penting mengingat jumlah kasus kekerasan 

seksual terhadap anak semakin meningkat (Fitri, 2016). Pendidikan seks 

diberikan usia dini memiliki pengaruh yang besar bagi kehidupan anak, salah 

satunya adalah menjaga tubuhnya dari orang-orang yang berniat buruk 

terhadap anak, namun masih ada masyarakat yang beranggapan bahwa 

pendidikan seks tidak cocok untuk anak di bawah umur (Yafie, 2017).  

Kurangnya pendidikan anak sejak dini menyebabkan tingginya angka 

kekerasan seksual terhadap anak. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

memahami pendidikan seks sejak usia dini (Sulistianingsih, 2018). Perilaku 

pendidikan seks pada anak perlu bersabar dan berlatih agar anak paham. 

Namun tidak semua orang tua dapat dengan mudah menjelaskan hal tersebut 

kepada anaknya bahkan cenderung menghindari memberikan pendidikan 
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seks kepada anaknya karena orang tua selalu menganggap pendidikan seks 

sebagai hal yang tabu (Utami, 2022).  

Perilaku pendidikan seks diberikan sesuai dengan usia perkembangan 

anak. Misalnya, orang tua mengenalkan sekilas alat kelamin anaknya. Saat 

memandikan anak, orang tua dapat memberikan penjelasan mengenai bagian 

rambut tersebut, yaitu kepala, yaitu lengan, kaki, perut, dan alat kelamin 

(Adisti, 2020). Dan orang tua hendaknya memberikan pemahaman kepada 

anak bahwa jika ada yang mencoba menyentuhnya tanpa sepengetahuan 

anak, maka anak tersebut harus berteriak, lari atau berusaha melindungi 

dirinya dan segera memberitahukan kepada orang tua (Hasiana, 2020).  

Usia 7 hingga 10 tahun merupakan usia dimana anak berkembang pesat 

dan mulai mengeksplorasi dunia luar. Anak-anak tidak hanya memikirkan 

dirinya sendiri, tetapi juga hal-hal di luar dirinya (Syekha, 2021). Usia 7-10 

tahun merupakan kelompok yang rentan terhadap kekerasan seksual 

(Setyowati et al., 2017). Pada usia ini, orang tua dapat memberikan informasi 

mengenai perkembangan alat kelamin melalui alat yang diperuntukkan bagi 

anak, seperti buku. Orang tua juga dapat mengajari anak cara melindungi diri 

dan berani mengatakan tidak ketika ada yang mencoba memaksa mereka 

membuka pakaian (Camelia, 2016). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah RW 002 di Dusun Kesambi 

Desa Prupuk Selatan dengan mewawancarai 5 orang tua, menyatakan bahwa 

3 orang sudah mengetahui pendidikan seks sedangkan 2 orang belum 

mengatahui pendidikan seks. Pada saat anak menanyakan tentang seks, 

misalnya “dari mana datangnya bayi” beberapa orang tua masih bingung 

untuk menjalaskan dan memilih diam bila anaknya mulai menanyakan tentang 
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seks, serta beranggapan bahwa pendidikan seks hanya diberikan pada saat 

anak sekolah saja.  

Perilaku orang tua dalam pemberian pendidikan seks juga masih banyak 

yang tidak di terapkan kepada anaknya, seperti tidak memisahkan tempat 

tidur pada saat usia 7 tahun, tidak melarang anaknya mandi bersama dengan 

lawan jenis, membiarkan anaknya tidak memakai pakaian saat keluar rumah, 

membiarkan anak masuk ke dalam kamar tanpa izin pemiliknya dan 

membiarkan anaknya bermain gadget tanpa diawasinya. Saat diwawancarai 

beberapa orang tua mengatakan masih belum mengetahui tentang pendidikan 

seks yang harus di sampaikan kepada anak.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan pengetahuan perilaku orang tua dalam pemberian 

pendidikan seks anak tahun di dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan 

Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dengan ini 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Hubungan pengetahuan 

dengan perilaku orang tua dalam memberikan pendidikan seks anak di dusun 

Kesambi Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal”.  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku orang 

tua dalam pemberian pendidikan seks anak di Dusun Kesambi Prupuk 

Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. 
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2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan orang tua tentang 

pendidikan seks anak di Dusun Kesambi Prupuk Selatan Kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal.  

b. Untuk mengetahui gambaran perilaku orang tua dalam pemberian 

pendidikan seks anak di Dusun Kesambi Prupuk Selatan Kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal.  

c. Untuk menganalisis hubungan pengetahuan dengan perilaku orang 

tua dalam pemberian pendidikan seks anak di Dusun Kesambi 

Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. 

 
D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan  

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan dan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh ilmu yang lebih 

mendalam terkait hubungan pengetahuan dengan perilaku orang tua 

dalam pemberian pendidikan seks anak.  

2. Manfaat Praktis  

a. Pendidikan sarjana kebidanan dan pendidikan profesi bidan  

Bagi program studi kebidanan sarjana kebidanan dan pendidikan 

profesi bidan  Universitas Islam Sultan Agung Semarang sebagai 

sumber informasi bagi mahasiswa/i untuk menambah pengetahuan 
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dan sebagai referensi di perpustakaan Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. 

b. Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan  

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi dan 

peningkatan pengetahuan pendidikan seks kepada orang tua.  

c. Bagi Masyarakat di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan  

Hasil Penelitian ini harapkan menambah kesadaran masyarakat 

tentang pengetahuan dan perilaku pendidikan seks anak sehingga 

mampu menghindari pelecehan menyimpang pada anak. 
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E. Keaslian Penelitian  

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan ini antara lain adalah:  

Tabel 1.1. Keaslian Penelitan  

No Judul Peneliti & tahun Metode Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Hubungan 
pengetahuan 
dengan sikap ibu 
terhadap 
pendidikan seks 
usia dini pada 
anak di TK unggul 
Sakti Kota Jambi. 

(Puspitaningrum, 
2018). 

Penelitian ini 
menggunakan metode 
kuantitatif dengan 
penelitian deskriptif 
korelasi.  

Hasil penelitian 
diperoleh bahwa 
mayoritas responden 
memiliki pengetahuan 
cukup, yaitu 20 
responden (46,5%) dan 
mayoritas responden 
memiliki sikap baik, 
yaitu 29 responden 
(67,4%). 

1. Teknik pengumpulan 
data menggunakan 
kuesioner 

2. Analisis data 
menggunakan Uji 
Chi Square  

1. Menggunakan 
deskriptif korelasi. 

2. Tahun penelitian 
2018. 

3. Jumlah responden 
adalah 43 Orang.  

4. Populasi orang tua 
yang memiliki anak 
usia dini. 

5. Teknik pengambilan 
sampling purposive 
sampling. 

2 Tingkat 
pengetahuan 
orang tua dengan 
perilaku 
pemberian 
pendidikan seks 
untuk anak.  

(Zolekhah, 2021). Penelitian ini 
menggunakan metode 
kuantitatif dengan 
penelitian analitik korelasi  
dengan pendekatan 
cross sectional. 

Terdapat hubungan 
antara tingkat 
pengetahuan dengan 
perilaku pemberian 
pendidikan seks pada 
anak usia dini.  

1. Teknik pengumpulan 
data menggunakan 
kuesioner.  

2. analisis data 
menggunakan uji Chi 
Square 

3. metode kuantitatif 
dengan penelitian 
analitik korelasi  
dengan pendekatan 
cross sectional. 

1. Tahun penelitian 
adalah 2021  

2. jumlah responden 
adalah 67 

3. Teknik pengambilan 
sampel dengan total 
sampling. 

4. populasi seluruh ibu 
yang mempunyai 
anak usia dini yang 
bersekolah di PG-
TKITA 

3 Pengetahuan 
orang tua tentang 
pendidikan seks 

(Setyowati et al., 
2017) 

Penelitian ini 
menggunakan penelitian 
deskiptif dengan 

Hasil dari penelitian ini 
adalah  Karakteristik 
responden 

1. Teknik pengumpulan 
menggunakan 
kuesioner.  

1. Jenis penelitian 
menggunakan 
penelitian deskriptif 



8 
 

8 

pada anak usia 6-
10 Tahun Di 
Kecamatan 
Sumowono 
Kabupaten 
Semarang. 

pendekatan 
kuantitatif.dengan jumlah 
responden 100 orang.  

menunjukkan bahwa 
sebagian orang tua 
siswa berumur 20-30 
tahun (46%), sebagian 
besar berpendidikan 
SMP (48%) dan 
sebagian besar bekerja 
sebagai ibu rumah 
tangga (41%). Didapati 
bahwa sebagian besar 
orang tua siswa 
memiliki pengetahuan 
yang kurang tentang 
pendidikan sex pada 
anak (62%) seperti: 
sebagian besar dari 
mereka masih 
beranggapan bahwa 
membicarakan seks 
pada anak adalah tabu 
(53%) dan sebaiknya 
pendidikan seks 
diberikan setelah anak 
menikah (76% 

2. analisis data 
menggunakan Uji 
Chi Square  

dengan pendeketan 
kuantitati. 

2. variabel independen 
adalah karakteristik, 
pengetahuan orang 
tua siswa yang 
mempunyai anak 
usia 6-10 tahun, 
variabel dependent 
adalahpraktek 
memberikan 
pendidikan seks 
anak usia 6-10 tahun 

3. Tahun penelitian 
2017  

4. Jumlah sampel 100 
orang. 

4 Parents 
Knowledge about 
Early Childhood 
Sexual Education 
Based on Level of 
Education in 
Krasak Village, 
Pecangaan Sub-
district, Jepara 
District. 

(latiana lita, 2017). Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 

Terdapat perbedaan 
pengetahuan orang tua 
lulusan perguruan 
tinggi berdasarkan 
tingkat pendidikan dan 
orang tua lulusan 
pendidikan tinggi 
memiliki pengetahuan 
yang lebih tinggi 

1. Pendekatan 
kuantitatif 

2. teknik pengumpulan 
kuesioner  

 

1. Tahun penelitian 
2. Jumlah responden.  
3. Teknik pengambilan 

sampling purposive 
sampling. 
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dibandingkan orang tua 
lulusan SMA.  

5 Pengetahuan, 
Sikap dan 
Perilaku Dalam 
memberikan 
Pendidikan Seks 
di Kecamatan 
Pangkah.  

(Novi Lotianti, 2019) Penelitian ini 
menggunakan penelitian 
kuantitatif deskriptif.  

Hasil analisis statistik 
didapatkan 
pengetahuan sebagian 
besar responden 
berpengetahuan baik 
(74%). Sikap 
responden dalam 
pemberian pendidikan 
seks seluruhnya 
bersikap postif (100%). 
Sedangkan pada 
perilaku, mayoritas 
responden telah 
memberikan 
pendidikan seks pada 
anak remajanya yaitu 
sebanyak 84 
responden (96,5%), 
akan tetapi masih 
ditemukan 3 responden 
(3.5%) yang belum 
memberikan 
pendidikan seks. 

1. Menggunakan 
kuesioner. 

2. Menggunakan uji 
Chi Square. 

1. Tahun penelitian. 
2. Jumlah responden.  
3. Populasi orang tua 

yang memiliki anak 
usia 10-19 Tahun.  

4. menggunakan 
penelitian kuantitatif 
deskriptif. 

5. pengambilan sampel 
purposive sampling. 
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Tabel 1.1 menunjukkan perbedaan yang terjadi dengan penelitian 

sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan. Terletak dari jenis penelitian, 

tahun penelitian, jumlah responden, teknik sampling. Pada tabel 1.1 Jenis 

penelitian menggunakan deksriptif analitik sedangkan penelitian yang 

digunakan menggunakan analitik korelasi dengan pendekatan Cross 

Sectional, tahun penelitian 2017,2018,2020,2021 dan 2022 sedangkan untuk 

penelitian yang akan dilakukan pada tahun 2023. Terdapat perbedaan jumlah 

responden dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan, jumlah responden di penelitian sebelumnya berkisaran 60 sampel, 

penelitian yang akan diteliti jumlah respondennya berkisar 62 sampel. 

Terdapat perbedaan juga teknik sampling, teknik sampling yang dari 

penelitian sebelumnya menggunakan teknik total sampling, probability 

sampling. Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan teknik Simple 

Random Sampling.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Pengetahuan  

a. Pengertian Pengetahuan  

Merupakan hasil “mengetahui” dan terjadi setelah seseorang 

menyadari suatu objek. Terjadi melalui panca indera manusia, yaitu: 

indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan sentuhan. 

Pengetahuan bisa diperoleh dengan mata dan telinga. Pengetahuan 

yaitu bidang yang penting dalam membentuk tindakan seseorang 

(Notoatmodjo, 2014). 

Pengetahuan penting bagi orang tua untuk melindungi anak dari 

pelaku kejahatan seksual. Pengetahuan orang tua yang memadai 

dapat membantu mendidik anak tentang cara mencegah kekerasan 

seksual (Salloum et al., 2020).  

b. Tingkat Pengetahuan  

Pengetahuan menurut (Riyanto, 2013) yang dominan kognitif 

mencakup menjadi 6 tingkatan yaitu :  

1) Tahu (know)  

Mengingat kembali (Recal) sesuatu yang spesifik dan 

semua materi itu telah dipelajari atau distimulasi. 

2) Memahami (comprehension)  

Memahami adalah Pemahaman adalah kemampuan 

berbicara secara tepat mengenai objek yang diketahui sehingga 

hasilnya dapat diinterpretasikan dengan benar. Orang yang 
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memahami suatu objek, suatu materi dapat membangkitkan, 

menyimpulkan, dan memperkirakan objek yang diteliti. 

3) Aplikasi (application) 

Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan materi 

yang dipelajari dalam situasi dan kondisi nyata (nyata). 

Penerapan diartikan sebagai penerapan atau penggunaan 

hukum, rumus, metode, prinsip, dan lain-lain.  

4) Analisis (analysis) 

Analisis adalah kemampuan untuk memecah suatu bahan 

atau benda menjadi komponen-komponennya namun tetap 

berada dalam organisasi dan tetap eksis secara bersama-sama.  

5) Sintesis (synthesis) 

Sintesis adalah menghubungkan satu kesatuan menjadi 

bagian-bagian Dengan kata lain sintesis adalah kemampuan 

mengembangkan formulasi baru dan formulasi yang sudah ada.  

6) Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan penelitian 

terhadap suatu materi atau obyek. Evaluasi berdasarkan kriteria 

yang relevan atau ada 

c. Cara mengukur pengetahuan  

Cara Mengukur pengetahuan dengan melakukan wawancara 

atau mengisi kuesioner yang menunjukkan bahwa isi materi yang 

ingin diukur yang berasal dari responden (Achmadi, 2013). 

Pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan untuk pengetahuan dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori , yaitu pertanyaan subjektif 

misalnya pertanyaan deskriptif dan pertanyaan objektif, misalnya 
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pertanyaan pilihan ganda, pertanyaan menanyakan benar dan salah 

(S Notoatmodjo, 2014). Soal pilihan ganda  mempunyai pilihan 

jawaban benar dan salah, jika jawaban cocok maka akan diberikan 

skor 1 dan jika jawaban tidak sesuai maka akan diberikan skor 

(Arikunto, 2013).  

Pada tingkat pengetahuan juga dikelompokkan menjadi 2 

kelompok jika yang diteliti masyarakat umum, yaitu sebagai berikut 

(Riyanto, 2013).  

1) Tingkat pengetahuan kategori Baik Jika nilainya > 50%.  

2) Tingkat pengetahuan kategori Kurang Baik Jika nilainya ≤ 50%. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Orang Tua Tentang 

Pendidikan Seks   

1) Umur  

U lsia adalah harapan hidu lp selselorang dalam tahuln, 

dihitulng seljak lahir. Selmakin belrtambah ulsia, seaaalmakin 

bijaksana, selmakin banyak informasi yang dicari dan se lmakin 

banyak pulla yang dapat dilaku lkan delngan melnambah 

pelngeltahulan ataul pe lngalaman (Riyanto, 2013).  

Kellompok ulmulr dibagi tiga kellompok, yaitu l delwasa mulda 

yang belru lsia antara 20 hingga 40 tahu ln, de lwasa parulh baya 

belru lsia antara 41 hingga 60 tahu ln, dan delwasa akhir yang 

belru lsia diatas 60 tahuln. Gelnelrasi mulda belrcirikan belrpikir 

praktis, tidak hanya me lnyelrap ilmu l te ltapi ju lga melnelrapkan ilmu l, 

belrpikir le lbih sistelmatis dan belru lsaha sulkels dalam selgala hal. 

U lsia parulh baya ditandai de lngan melningkatnya kelcelrdasan, 
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kelmampulan inte llelktu lal celndelru lng melningkat, kelmampulan 

melngulmpullkan informasi selmakin tinggi, namu ln te lrjadi 

pelnulru lnan daya ingat keltika julmlah informasi yang telrakulmu llasi 

selmakin banyak. Masa de lwasa akhir me lnulnju lkkan ciri 

pelningkatan kelmampulan kognitif pragmatis selru lpa delngan 

pelmahaman melmbaca, pelningkatan pelngeltahulan kelcakapan 

hidulp, daya ingat yang baik te lrhadap sulmbelr informasi pelnting, 

pelningkatan kelcelrdasan inte llelktu lal dan pe lngambilan kelpultu lsan 

yang baik (Achmadi, 2013).  

2) Pendidikan  

Pelndidikan adalah su latul prosels pe lngelmbangan 

pelngeltahulan, sikap dan ulpaya pelrbaikan selcara melnyellulru lh 

mellalu li u lpaya pelngajaran dan pellatiha. Me lningkatnya 

pelndidikan akan melmu ldahkan pelnelrima informasi dan 

pelrole lhan pelngeltahulan, kare lna pelndidikan melru lpakan prosels 

pelmbellajaran (Riyanto, 2013). Pe lrilakul haruls diu lbah kel arah 

positif ulntu lk melmilih kulalitas manulsia (Lakshita elt al., 2020). 

Selselorang yang tingkat pe lndidikannya re lndah bellu lm te lntul 

belrarti re lndah pulla pelngeltahulannya, kare lna pelngeltahulan tidak 

selpelnulhnya dipelrole lh me llaluli pe lndidikan formal te ltapi ju lga 

dapat dipelrole lh mellaluli pe lndidikan nonformal (Achmadi, 2013). 

 

 

3) Sumber Informasi 
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Informasi yang belrdampak jangka pe lnde lk belru lpa data, 

te lks, gambar, sulara selrta program kompulte lr. Pe lngeltahulan 

melru lpakan salah satul faktor yang dipelngaru lhi sulmbelr informasi. 

Meldia dalam pelmbelrian pelndidikan selks orang tula adalah 

te lle lvisi (Yoisangadji, 2015).  

4) Pekerjaan  

Pelkelrjaan me lru lpakan kelgiatan yang belrtu lju lan u lntulk 

melncaoaul su ltaul tu lju lan yang diinginkan. Pe lngeltahulan 

dipelngarulhi olelh pelkelrjaan yang be lrhulbulngan telrhadap 

pelkelrjaan ditelmpat kelrja, selhingga melmuldahkan orang tula 

dalam melnyelrap ilmu l (Yoisangadji, 2015). 

 

2. Perilaku  

a. Pengertian Perilaku  

Melnu lrult (Notoatmodjo, 2015) salah satu l ahli me lngartikan 

pelrilaku l selbagai relspon selselorang telrhadap relspon tindakannya 

te lrhadap sulatu l stimullu ls (stimulluls elkstelrnal). Misalnya yang 

dimaksuld adalah belrbicara, te lrtawa, melnangis, melmbaca, melnu llis, 

makan, minulm, bellajar, be lkelrja dan lain-lain.  

Pelrilaku l melngacul pada sellu lru lh aktivitas manulsia yang diamati 

selcara langsulng maulpuln tidak langsulng olelh pihak lain 

(Notoatmodjo, 2015).  

 

 

 

b. Tingkatan perilaku  
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(Notoatmodjo, 2015) membagi tingkatan perilaku menjadi 4 

yaitu:  

1) Pelrse lpsi (pelrcelption) 

Selorang individul yang bisa melngelnal selrta me lmilih banyak 

selkaliguls objelk belrhu lbulngan yang me lnggulnakan tindakan  

yang akan diambilnya dan  praktik tingkat pe lrtama. 

2) Praktik telrpimpin (gulide ld re lsponsel) 

Selorang yang mellakulkan tindakan telrselbult namuln masih 

belrgantulng pada tu lntulnan selrta me lmakai pe ldoman yang 

belrasal dari selselorang ataul orang pimpinan  

3) Praktik selcara melkanismel (me lchanism) 

Selorang yang seldang mellakulkan dan melmpraktelkan sulatul 

tindakan selcara otomatis.  

4) Adopsi  (adoption) 

Selorang yang bisa mellakulkan tindakkan yang tellah 

belrke lmbang bulkan hanya melnjadi rultinitas ataul proseldulre l, 

namuln tindakan telrse lbult su ldah dimodifikasi dan tindakan 

pelrilaku l yang belrkulalitas.  

c. Cara Mengukur Perilaku 

Pelngulkulran pelrilaku l adalah u lkulran yang te lrdiri dari pe lrtanyaan-

pelrtanyaan yang dipilih dan te llah diulji re lliabilitas dan validitasnya 

selhingga dapat digulnakan ulntu lk melndelte lksi ataul me lngulkulr pe lrilakul 

selselorang ataul selkolompok relspondeln  (Azwar, 2011). Kritelria u lntu lk 

melngulkulr tingkat pelrilaku l selbagai belriku lt:  



17 
 

 

1) Nilai > 75%, be lrarti su lbje lk belrpelrilaku l positif, pe lrilaku l positif jika 

nilai T skor yang dipelrolelh re lspondeln dari ku lelsionelr . 

2) Nilai ≤ 75%, be lrarti su lbje lk belrpelrilaku l ne lgatif, pelrilaku l ne lgatif 

jika nilai T skor yang dipelrolelh re lspondeln dari kule lsionelr . 

Sulbje lk melmbelri re lspon delngan elmpat katelgori kelte lntu lan yaitul 

mellipu lti se llalu l, se lring, jarang, dan tidak pe lrnah delngan skor jawaban 

selbagai belriku lt :  

1) Jawaban dari ite lm pelrtanyaan ulntulk pelrilakul positif :  

a) Selring (S) jika re lspondeln selring delngan pelrtanyaan pada 

kule lsionelr dan me lmbelrikan jawaban pada pe lrtanyaan 

delngan skor 3 

b) Kadang (K) jika relspondeln kadang-kadang delngan 

pelrtanyaan pada kule lsionelr dan melmbelrikan jawaban pada 

pelrtanyaan delngan skor 2.   

c) Tidak Pelrnah (TP) jika re lspondeln tidak pelrnah delngan 

pelrtanyaan pada kule lsionelr dan melmbelrikan jawaban pada 

pelrtanyaan delngan skor 1. 

2) Jawaban dari ite lm pelrtanyaan ulntulk pelrilakul nelgatif :  

a) Selring (S) jika re lspondeln selring delngan pelrtanyaan pada 

kule lsionelr dan me lmbelrikan jawaban pada pe lrtanyaan 

delngan skor 1.  

b) Kadang-Kadang (K) jika relspondeln kadang-kadang delngan 

pelrtanyaan pada kule lsionelr dan melmbelrikan jawaban pada 

pelrtanyaan delngan skor 2.  
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c) Tidak Pelrnah (TP) jika re lspondeln tidak pelrnah delngan 

pelrtanyaan pada kule lsionelr dan melmbelrikan jawaban pada 

pelrtanyaan delngan skor 3.  

d. Faktor Predisposisi, Pendorong dan Pendukung Perilaku Orang Tua 

dalam Pemberian Pendidikan Seks Anak.  

Faktor preldisposisi yang ditulnjulkkan dalam pelngeltahulan, sikap, 

kelyakinan, kelpelrcayaan, nilai.  

1) Pelngeltahulan  

Pelngeltahulan melrulpakan hasil pelngeltahulan dan telrjadi 

selte llah selselorang melnyadari sulatul objelk. Pelngeltahulan 

melru lpakan bidang yang sangat pelnting yang melmbelntu lk 

pelrilaku l selselorang. Delngan melningkatkan pelndidikan dan 

informasi pelndidikan selks pada orang tu la se ljak dini maka 

pelngeltahulan yang baik akan melningkat (Buldiman, 2013). 

Orang tula suldah melmahami selbagian te lntang pelndidikan 

selks yang ditulru lnkan kelpada anaknya seljak dini, artinya 

pelngeltahulan orang tula saja suldah culku lp, se lpelrti me lmbelri tahu l 

anak telntang hulbulngan yang tidak bolelh dijalin olelh orang lain, 

melnghasult jiwa ulntulk belrtindak selsulai delngan jelnis kellaminnya. 

, melmbangkitkan gairah selksulal pada anak. melrasa malul pada 

u lsia dini telntang pelndidikan. seljak awal ajari anak telntang 

bagian tulbu lh yang tidak bolelh diselntulh, kelnalkan pada bagian 

tu lbulh, dan bantul me lre lka melmahami pelrbeldaan gelndelr antara 

anak laki-laki dan pelre lmpulan (Chomaria, 2014). 

2) Sikap 
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Orang tula yang melnelrapkan ru ltinitas se lhari-hari kelpada 

anak-anaknya ulntu lk melncontohkan sikap dan pelrilaku l akan 

te lrinte lgrasi selcara elfe lktif. Ole lh kare lna itu l, orang tu la melmpulnyai 

kelwajiban ulntu lk melmbelrikan contoh yang baik kelpada anak-

anaknya (Chomaria, 2014).  

3) Kelpelrcayaan  

Banyak orang tula yang melnganggap pelndidikan selks akhir-

akhir ini melnjadi hal yang tabul. Me lmahami pelntingnya 

pelndidikan selks pada anak praselkolah, hal ini dapat melnjadi 

peldoman bagi orang tu la dalam melndidik anaknya agar tidak 

melmiliki pe lnyakit selksulal yang bulru lk (Se lli Noelratih, 2016).  

4) Kelyakinan  

Kelyakinan pribadi orang tula telntang pelntingnya pelndidikan 

selks seljak dini. Jika orang tula pe lrcaya bahwa pelndidikan selks 

seljak dini akan melmbelrikan dampak positif, maka melre lka akan 

melrasakan hal yang selbaliknya (Aprilia, 2015). 

5) Nilai-nilai  

Dalam pelndidikan selks, nilai sangatlah pe lnting. Telrmasulk 

nilai-nilai ke lkellu largaan, kasih sayang kelkellu largaan, bahkan 

delngan gulru l di se lkolah. Anak-anak pelrlu l melndapatkan jawaban 

yang belnar dari orang delwasa, orang tu la dan gulru l. Pe lran 

melre lka adalah melmbimbing, melnyelmbu lhkan, dan melngajar 

orang lain. Pelndidikan selks tidak hanya selkeldar 

melrasionalisasikan selks biologis atau l sosial teltapi julga 

melmbelrikan pelmahaman lulas te lntang nilai-nilai selksulal. 
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Tulju lannya ulntulk me lncelgah pelle lcelhan selksulal. Se llain itu l, hal ini 

dapat melmbantul anak-anak melnulnjulkkan bahwa selks teltap 

pelnting (Rahmawati, 2020).  

Faktor pelndulkulng (elnabling factor ) yang telrwu ljuld dalam 

lingkulngan fisik, fasilitas-fasilitas ataul sarana dan prasarana te lrse ldia 

ataul tidak. 

1) Lingkulngan Fisik  

Lingkulngan akan melmbelntu lk karaktelr anak, orang tula dan 

lingkulngan telmpat tinggalnya akan melmilih karaktelrnya baik 

ataul bu lrulk. 

Saat anak belrada pada tahap awal u lsia 0-6 tahuln, 

lingkulngan melmelgang pelranan pe lnting dalam 

pelrke lmbangannya. Orang tu la tidak bolelh melne lrapkan tabul atau l 

melnghindar dalam melmbelrikan informasi ge lndelr ke lpada anak-

anak melre lka. U lntu lk melnghindari hal-hal yang tidak diinginkan, 

orang tula dan lingkulngan telrde lkat anak melru lpakan telmpat 

te lrbaik ulntulk me lmbelrikan pelndidikan selks seljak dini (Camellia, 

2016). 

2) Sarana dan Prasarana  

Meldia massa (TV, Inte lrnelt, radio, majalah, dll) mu ldah 

diaksels olelh se lmula kalangan, telrmasulk anak-anak. Banyak 

selkali informasi yang bisa dipelrole lh dari meldia, te lrmasulk 

informasi melngelnai pornografi dan pelrilakul se lksulal (Aprilia, 

2015). 
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Faktor pelndorong (re linforcing factors) peltu lgas yang melrulpakan 

kellompok re lfe lre lnsi dari pe lrilakul masyarakat melmpulnyai sikap dan 

pelrilaku l.  

1) Sikap Nakels  

Sikap peltulgas kelselhatan dalam pelndidikan selks pada 

anak praselkolah melnyampaikan kelpada masyarakat bahwa 

pelndidikan selks belrmanfaat. Pelran telnaga kelselhatan dalam 

pelndidikan selks di selkolah dan kellu larga sangatlah pelnting, 

karelna masih banyak masyarakat yang be lranggapan bahwa 

pelndidikan selks melru lpakan hal yang tabu l. Tidak selmula gulru l di 

selkolah melmiliki ke lte lrampilan ataul pelngeltahulan yang telpat dan 

melrasa nyaman delngan pelndidikan selks. 

2) Pelrilaku l Nakels 

Pelrilaku l peltu lgas kelselhatan sangat melmpe lngarulhi pe llaksanaan 

pelndidikan selks pada anak praselkolah. Telnaga meldis haruls 

pelka dan pelngelrtian te lrhadap selgala pe lrmasalahan anak, 

melmahami dan melmbelrikan informasi yang akulrat agar anak 

dan orang tula melndapatkan pelndidikan se lks yang baik. Pelrilakul 

adalah kelyakinan akan adanya pellu lang dan sulmbelr daya yang 

dipelrlu lkan. 

3. Pendidikan Seks Anak  

a. Pengertian Pendidikan Seks Anak  

Pelndidikan selks melru lpakan salah satul aspelk yang paling 

sullit dan pelnting dalam melngasulh anak, kelsalahan dan kellalaian 
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selkelcil apa puln dari orang tu la akan melndorong anak kel ju lrang 

kelhanculran (Masrulroh, 2019). 

Pelndidikan selks melru lpakan salah satul belntu lk pelmbelrian 

pelngalaman yang belnar kelpada anak agar dapat be lradaptasi 

delngan situ lasi kelhidulpan kellak mellaluli pe lngalaman telrse lbult anak 

akan melmiliki sikap me lntal yang baik te lrhadap masalah selksulal, 

pelndidikan dan keltu lru lnan (Aziz, 2015,).  

b. Tujuan Pendidikan Seks  

Pelndidikan selks pada anak praselkolah dilakulkan dalam belntu lk 

dulkulngan, pelmahaman dan pelncelgahan agar anak dibelkali 

pelngeltahulan telntang pelndidikan selks. Pe lndidikan selks pada anak 

praselkolah julga melnjadi batul loncatan dasar ulntu lk melmpelrlu las 

pelngeltahulan yang akan belrmanfaat bagi anak kellak (Irsyad, 2019).  

Melnu lrult (E ll-Qu ldsy, 2012) ada belbelrapa alasan dan tulju lan yang 

melnjadikan pelndidikan selks pada anak se ljak dini, yaitu l:  

1) Melmbelrikan pelmbellajaran telntang pelran gelndelr, khulsu lsnya 

topik biologi selpelrti ke lhamilan, melnstrulasi, pulbe lrtas, dan lain-

lain. 

2) Melngkomulnikasikan pelmahaman telntang cara belrsikap dan 

belrgaull de lngan lawan jelnis.  

3) Melncelgah pelnyimpangan selksulal.  

4) Mampul me lmbeldakkan belntu lk pellelce lhan ataul kelkelrasan 

selksulal dan mana yang tidak.  

5) Melncelgah anak melnjadi korban ataul bahkan pellakul pelle lcelhan 

ataul kelke lrasan selksulal.  
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6) Melnu lmbulhkan kelbelranian ulntu lk mellaporkan jika telrjadi 

kelkelrasan selksulal ataul me lnjadi korban. 

c. Materi pendidikan seks  

Matelri pe lndidikan selks dalam kellu larga pada dasarnya 

belragam dan selsulai delngan tingkat kelmatangan psikologis dan 

u lsia. Namuln, sangat pelnting bagi seltiap orang tula ulntu lk melngulbah 

cara belrpikir sellu lru lh anggota melngelnai konselp pelndidikan selks 

yang selharulsnya hanya melngelnai gelndelr antara anak laki-laki dan 

pelre lmpulan. Padahal pelndidikan selks pada dasarnya melncakulp 

u lnsulr anatomi dan fisiologi organ tulbulh antara hulbulngan antar 

manulsia yaitul laki-laki dan pelre lmpulan (Aziz, 2015). 

Sellain itu l, be lrdasarkan ulsia anak, mate lri pelndidikan selks 

dapat diklasifikasikan melnjadi: pelrtama matelri pe lndidikan selks ulntu lk 

anak ulsia praselkolah yaitul selkitar (0-7 tahuln), keldula matelri 

pelndidikan selks ulntulk anak ataul anak SD yaitu l ulsia 7-14 tahuln, 

keltiga matelri pe lndidikan selks ulntulk re lmaja yaitul 14 tahuln sampai 

u lsia 21 tahuln. Dan kele lmpat, masa de lwasa, melru lpakan masa 

keldelwasaan dan pelnyellelsaian dari masa-masa selbe llulmnya 

(Mandani, 2014). 

Melnu lrult (Azzahra, 2020), dalam ulpaya melncelgah dan 

melnyelle lsaikan masalah kelkelrasan selksu lal pada anak, orang tula 

dan gulru l dapat melmbelrikan pelndidikan selks pada anak delngan 

matelri “my bodiels bellong to mel” (tu lbulhku l adalah milikkul).Pe ldoman 

ini dimaksuldkan ulntulk me lmbelkali anak delngan pelngeltahulan 

te lntang nama-nama bagian tu lbulh, pe lmahaman cara melrawat bagian 
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tu lbulh, se lrta cara me lncelgah dan melngatasi masalah keltika belrada 

dalam kondisi yang tidak nyaman. 

Seldangkan matelri pe lndidikan selks pada pelriodel kanak-kanak 

pelriodel ke ldula (7-14 tahuln) belru lpa (Came llia, 2016).  

1) Pelngajaran pelndidikan selks mellaluli shalat 

 Pada u lsia 7 tahuln, anak mullai bisa me lmbeldakan antara 

laki-laki dan pelrelmpulan. Anak-anak mu llai dibiasakan ulntu lk 

shalat 5 waktu l. Bahwa dalam shalat ada garis u lntulk laki-laki dan 

ada garis ulntu lk wanita. Dapat melnje llaskan bagaimana cara 

melnu ltulp au lrat laki-laki dan pe lre lmpulan. Khu lsuls bagi laki-laki 

mullai dari pulsar hingga lultu lt, dan bagi wanita sellu lrulh tu lbulh 

kelculali wajah dan tellapak tangan.  

2) Melmisahkan telmpat tidulr anak  

Melmisahan telmpat tidulr me lru lpakan ulpaya melnyadarkan 

anak akan kelbelradaan dirinya. Jika te lrjadi belrbagi te lmpat tidulr 

antara anak dan orang tu lanya, seltidaknya anak suldah telrlatih 

u lntulk belrani mandiri. 

3) Melngelnalkan waktul be lrkulnjulng kel kamar orang tula (me lminta 

izin dalam 3 waktul). 

4) Pelmbiasaan diri u lntu lk melnultu lp au lrat yakni melncakulp bagian 

tu lbulh yang diwajibkan melnultu lpinya, dan tidak bolelh dilihat ole lh 

orang lain. 

 

 

d. Tahapan-Tahapan Pendidikan Seks  
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Belrkaitan delngan pelndidikan selksulal, te lrdapat  belbelrapa hal 

te lrpelnting yang dapat telrjadi pada seltiap anak, maka orang tula haruls 

melmpulnyai tahapan pelndidikan selks telrhadap anak selpelrti:  

Dalam hal pelndidikan selks, ada belbelrapa hal pelnting yang 

dapat telrjadi pada seltiap anak, olelh karelna itul selbaiknya orang tula 

melre lncanakan tonggak pelndidikan selks pada anaknya, selpelrti: 

1) Anak ulsia 2-3 tahuln, biasanya anak, mullai me lngelnal belntu lk alat 

kellaminnya dan melngeltahuli ciri-ciri yang melmbeldakannya. Ole lh 

karelna itu l, orang tu la helndaknya melmbe lrikan informasi yang 

belragam, seldelrhana, muldah dipahami, tidak telrlalu l deltail dan 

dibelrikan kelpada anaknya. dalam praktelk. 

2) Anak u lsia 3-6 tahuln mullai be lrtanya te lntang alat kellamin. 

Selbagai orang tula, cu lkulp melmbelrikan jawaban yang belrsifat 

u lmulm dan melnggulnakan isyarat saja. 

3) Anak ulsia 4-5 tahuln akan belru lsaha melngelnali sellu lru lh bagian 

tu lbulhnya. Misalnya, selorang anak laki-laki belrtanya kelpada 

sauldara pelre lmpulannya dan melmbandingkannya delngan bagian 

tu lbulhnya selndiri. Me llihat hal itu l, he lndaknya orang tula 

melmpelrhatikan, melngawasi delngan baik, me lnultu lp arela pribadi 

anak dan melmbimbing anak u lntulk pe lrgi ke l toile lt agar anak tidak 

bulang air kelcil selmbarangan.  

4) Anak ulsia 7-10 tahuln akan melmiliki banyak pelrtanyaan telrkait 2 

je lnis alat kellamin. Orang tula helndaknya mullai me lngajari 

anaknya cara belrpakaian dan melnultu lp au lrat yang baik, sopan 
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santuln, dan melminta izin selbellu lm melmasulki rulangan (Jamal 

Abdull Hadi dan Samiyah Ali Laban, 2011).  

Pada usia 7-10 tahun, orang tua mempunyai kewajiban seperti 

meminta anaknya melakukan peran sosial seperti kerja sama 

masyarakat atau kegiatan sosial lainnya. Pada masa ini, ibu berperan 

sebagai ibu dan feminitas. Selain itu, orang tua juga hendaknya 

membentuk kebiasaan seperti (1) menutup area pribadinya; (2) 

membiasakan bermain dengan kelompok gendernya yaitu laki-laki 

dan perempuan atau sebaliknya, dan (4) menjaga kesehatan dan 

kebersihan intim (Aisyah Nuramini, 2022). Usia 7 hingga 10 tahun 

adalah usia untuk mulai mengajarkan syariah kepada anak. Bayi juga 

mempelajari kebiasaan tidur yang baik, terutama berbaring miring ke 

kanan. Cegah bayi tidur tengkurap karena dapat menyebabkan iritasi 

(Rahmayanti & Sormin, 2019).  

Penting untuk memulainya dengan memahami hubungan 

pasangan seksual, seperti tidak berteman dekat antara laki-laki dan 

perempuan, apalagi melakukan khalwat atau menyendiri 

(Rahmayanti & Sormin, 2019). 

e. Cara Penyampaian Pemberian Pendidikan Seks  

Mengenai pendidikan seks pada anak mengacu pada perbedaan 

antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan (Abdul, 2011). 

Pendidikan ini harus diberikan kepada mereka, pertama, agar 

mereka tahu betul bentuk perbedaan tersebut, karena dari adanya 

perbedaan itu terlihat kekuasaan Allah yang Maha Agung. 



27 
 

 

Pertama-tama pendidikan ini harus diberikan kepada mereka agar 

mereka mengetahui betul wujud dari perbedaan-perbedaan tersebut, 

karena dari perbedaan-perbedaan tersebut terlihat kekuasaan Allah 

Yang Maha Tinggi. 

Kedua, menjelaskan mengapa manusia diciptakan dengan dua jenis 

kelamin yang berbeda, mengapa manusia menikah, dan sebagainya. 

Semua itu harus dijelaskan secara bertahap kepada anak sesuai 

dengan kemampuan penalarannya. Cara-cara yang digunakan untuk 

membangkitkan gairah seksual anak kecil adalah: 

1) Mengenalkan organ/bagian reproduksi anak. Bisa dilakukan saat 

anak sedang mandi atau berganti pakaian. Perkenalkan setiap 

organ reproduksi yang dimilikinya. 

2)  Sebutkan fungsi alat reproduksi 

3)  Jelaskan perbedaan alat reproduksi pria dan wanita. Dengan 

cara ini, anak akan mulai memperkenalkan dirinya. 

4) Ajari mereka membersihkan alat kelaminnya sendiri.  

5)  Perkenalkan anak pada bagian tubuh apa saja yang boleh dan 

tidak boleh disentuh manusia. Ini dia yang mampu 

menyentuhnya (Erni, 2017) 

Menurut (Lestari Sri, 2016) mengatakan ada beberapa cara 

mengarahkan kecenderungan seksual anak diantaranya: 

1) Ajari anak untuk meminta izin ketika memasuki rumah atau 

kamar tidur orang tua.  

2) Membiasakan anak menjaga pandangan dan menutup aurat.  

3) Pisahkan tempat tidur anak.  
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4) Melatih menghormati sesama manusia ciptaan Tuhan 

5) Menjelaskan perbedaan makhluk Tuhan (laki-laki/perempuan). 

Cara penyampaian pendidikan seks anak usia 7-10 tahun.  

1) Memisahkan tempat tidur mereka. Usia 7 hingga 10 tahun 

merupakan usia pesatnya perkembangan generasi muda. Anak-

anak mulai menjelajahi dunia luar. Anak-anak tidak hanya 

memikirkan dirinya sendiri, tetapi juga hal-hal di luar dirinya. 

Pemisahan tempat tidur merupakan upaya menyadarkan anak 

akan keberadaan dirinya. Jika terjadi perpisahan dari tempat 

tidur antara anak dan orang tua, setidaknya anak sudah terlatih 

dalam kemandirian. Anak juga berusaha belajar melepaskan 

perilaku keterikatannya pada orang tuanya. Jika memisahan dari 

tempat tidur dilakukan pada anak dengan saudara kandung yang 

berlainan jenis, maka persepsi anak terhadap adanya perbedaan 

jenis kelamin langsung berkembang dalam diri anak. 

2) Mendidik anak tentang kebersihan alat kelamin. Mengajari anak 

menjaga kebersihan alat kelamin selain menjaga kebersihan dan 

kesehatan juga mengajarkan anak tentang najis. Anak juga perlu 

dibiasakan untuk buang air kecil di tempat yang tepat (toilet 

training). Dengan demikian anak akan tumbuh sikap hati-hati dan 

mandiri, cinta kebersihan, pengendalian diri, disiplin dan sikap 

moral yang memperhatikan kesantunan dalam pelaksanaan 

ritual.(Adam, 2019).  

3) Anak dibiaskan meminta izin ketika memasuki kamar orang 

tuanya. Ada tiga momen sebelum salat Subuh, karena momen 
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ini bertepatan dengan saat suami istri berada di tempat tidur. 

Siang hari, karena biasanya pada waktu tersebut pasangan 

melepas pakaian bersama pasangannya. Setelah shalat Isya, 

karena sudah waktunya tidur dan istirahat. Etika ini tentunya 

berdampak positif dalam mendidik anak tentang dasar-dasar 

etika keluarga Anak dibiasakan untuk meminta izin ketika akan 

masuk kamar orang tuanya. Adapun tiga waktu itu yaitu Sebelum 

shalat Fajar,  karena waktu tersebut adalah waktu ketika  suami 

istri masih di tempat tidur. Tengah hari, karena biasanya pada 

waktu tersebut adalah waktu suami/istri menanggalkan 

pakaiannya bersama pasangannya. Setelah shalat Isya, karena 

itu adalah waktu untuk tidur dan beristirahat. Etika  tersebut  tentu  

memberikan  dampak  positif  bagi  pendidikan  anak tentang 

dasar-dasar etika bersama keluarganya (Erliani & 

Noormalasarie, 2017). 

f. Bentuk Perilaku Orang tua dalam Pemberian Pendidikan Seks  

Perilaku yang bertujuan mencegah KSAyang dilakukan orang 

tua dapat berupa komunikasi orang tua-anak. Penelitian (Yu et al., 

2017) menunjukkan bahwa penanaman pengetahuan, sikap dan 

perilaku orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak 

kepada orang tua dan anaknya tentang pencegahan KSA sudah 

dilakukan pada hampir semua orang tua, orang tua. menyuruh 

anaknya untuk tidak menerima hadiah dari orang asing dan tidak 

berkencan dengan orang asing atau orang dewasa yang mereka 

kenal tanpa izin orang tua. 
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Perilaku orang tua berperan penting dalam mencegah KSA. 

Terutama tindakan memberikan informasi yang cukup kepada anak-

anaknya tentang pencegahan ASF. Orang tua merupakan sumber 

informasi utama bagi anak-anaknya. Penelitan Solehati dkk (2022) 

menunjukkan bahwa sumber informasi orang tua berpengaruh 

terhadap pengetahuan anak (Solehati et al., 2022).  

g. Dampak Tidak diberikan Pendidikan Seks  

Anak sekolah dasar yang akan memasuki masa pubertas 

mengalami perubahan kematangan seksual yang mendorong 

mereka untuk mengetahui apa yang terjadi pada dirinya terkait 

dengan perkembangan seksualnya. Fasilitas memudahkan mereka 

mendapatkan informasi dari teman atau di internet yang tidak harus 

benar. Selain itu, kesadaran dan durasi penggunaan Internet 

semakin meningka (Safitri et al., 2017).  

Dalam konteks ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

berkembang, jika anak tidak menerima informasi tentang gender 

secara maksimal, maka mereka akan mudah menyerap informasi 

tentang gender dari media atau dari teman-temannya pada usia yang 

sama. Orang tua tidak mengetahui apakah isi informasinya baik atau 

tidak. Semua ini akan menimbulkan dampak yang sangat tidak 

diinginkan bagi orang tua, yaitu dampak langsung anak menjadi 

korban pelecehan seksual, terkait dengan kurangnya pendidikan 

gender, sehingga menyebabkan kurangnya pengetahuan anak 

tentang gender. Pornografi merupakan contoh yang sangat 

berbahaya dalam jangka panjang (Irianto, 2014).  
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Dampak negatif pornografi terhadap anak, potensi paparan 

negatif pornografi khususnya pornografi pada masa kanak-kanak, 

antara lain: 1) Kerusakan otak, 2) Menyebabkan anak kecanduan 

pornografi, 3) Sulit berkonsentrasi, 4) Menjadikan anak sebagai 

pelaku kekerasan seksual di kemudian hari karena sifat dasar anak 

adalah meniru segala sesuatu yang dilihatnya (Anggraini, 2020).  

h. Peran Ibu dalam Keluarga  

Peran ibu yang dimaksud yaitu sebagai pengambil keputusan, 

pendidik, konselor dan pemberian asuhan. 

1) Peran Sebagai Pengambil Keputusan  

Ibu harus menanamkan rasa tanggung jawab terhadap diri 

sendiri pada anak. Adanya aturan-aturan yang harus disepakati 

dan di ikut antara ibu dan anak. Selain itu ibu juga menjelaskan 

hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan anak (Rante, 2017). 

Salah satu peran ibu dalam mengambil keputusan terkait 

seksualitas anak adalah dengan memisahkan kamar anak ketika 

sudah berusia 7 tahun, melarang anak mandi bersama dengan 

keluarga atau teman di kamar mandi yang sama, tidak memberi 

izin jika keluar tanpa berpakaian, serta memastikan orang dan 

tempat untuk menitipkan anak agar anak dalam keadaan aman 

(Wuryani, 2018).  

2) Peran Sebagai Pendidik  

Ibu merupakan guru pertama anak. ibu yang mengajarkan 

bagaimana anak mampu bertanggung jawab terhadap tindakan 

yang dilakukan. Sebagai seorang pendidik ibu harus mampu 

membangun harga diri anak. Salah satu peran ibu dalam 
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pencegahan kekerasan terhadap anak seperti memberikan 

pendidikan agama terkait kekerasan seksual pada anak (Rante, 

2017). 

Anak memperoleh pengetahuan dan pengaruh pertama dari 

lingkungan orang tua (ayah dan ibu). Salah satu pendidikan yang 

diberikan orang tua adalah pendidikan seksual sejak dini kepada 

anak. Pendidikan dilakukan sesuai usia anak sehingga anak 

tidak minim pengetahuan terkait seksual. Pendidikan seksual 

kepada anak ibu dapat menjelaskan terkait bagian tubuh penting 

yang tidak boleh disentuh, mengajarkan berkata “tidak” ketika 

ada perlakuan yang tidak menyenangkan, selain itu ibu juga 

dapat mengontrol aktivitas anak seperti pertemanan maupun 

tontonan anak ( Ligina, 2018). 

3) Peran Sebagai Konselor  

Peran orang tua sebagai konselor yaitu memberikan 

perhatian penuh kepada anak usia sekolah pada tahap masa 

pertumbuhan. Menciptakan lingkungan yang aman bagi anak 

dapat menghindari anak kekerasan seksual dan komunikasi 

yang baik juga berperan penting antara anak dan orang tua, agar 

anak mampu menceritakan terkait seksual dan anak tidak 

merasa malu (Rante, 2017). 

Komunikasi yang nyaman sangat berpengaruh agar anak 

berani untuk bertanya terkait seksualitas, hal ini disebabkan 

masih tabunya terkait pembicaraan atau pembahasan 

seksualitas di dalam keluarga 22 maupun di masyarakat (Asra, 

2021).  



33 
 

 

4) Peran Sebagai Pengasuh  

Peran ibu dalam pengasuhan agar terhindar dari tindakan 

kekerasan seksual adalah mengawasi anak ketika berpergian, 

bermain, memperhatikan perkataan anak apakah dalam 

keadaan normal atau pun dalam situasi ketakutan dan 

menanamkan nilai keagamaan kepada anak (Rante, 2017). 

i. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Orang Tua dalam 

Pendidikan Seks  

Orang tua memiliki tugas dan peran penting pada anak-anaknya, 

karena orangtua merupakan panutan bagi anak-anak mereka peran 

penting orangtua yaitu memberikan contoh pengajaran yang baik 

yang akan ditiru dan diterapkan dalam kehidupan anak dalam 

menghadapi masa perkembangan, adapun faktor yang 

mempengaruhi peran orangtua yaitu Faktor pendidikan, pendidikan 

yang diberikan oleh orangtua merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan dan pola pikir anak, jenjang 

pendidikan yang dimiliki oleh orang tua merupakan salah satu 

pendukung pengetahuan seorang anak. (Novrinda, 2017).  

Orang tua memegang peran dan kendali besar dalam pemberian 

pendidkan seks, sehingga saat anak beranjak dewasa mereka tidak 

akan mencari penjelasan dari lingkungan sekitar yang terkadang 

menyesatkan mereka tidak lagi berpikir bahwa seks adalah sesuatu 

yang menarik dan patut untuk dicoba (Seli Noeratih, 2016).  

Sedangkan menurut pendapat lain faktor yang mempengaruhi 

peran orang tua dalam pendidikan seks terhadap anak usia dini yaitu:  
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1) Faktor sosial ekonomi mempengaruhi ibu dalam mengajarkan 

pendidikan seks pada anak, maka semakin rendah penghasilan 

keluarga dan semakin lama ibu bekerja diluar rumah sehingga 

mengajarkan pendidikan seks semakn buruk 

2) Faktor budaya, yang melarang pembicaraan mengenai seks di 

depan umum, karena dianggap sebagai sesuatu yang porno 

dan sifatnya sangat pribadi sehingga tidak boleh diungkapkan. 

(Anggraeni, 2017). 

4. Pengetahuan Orang tua Dalam Pendidikan Seks dengan Perilaku 

Orang Tua Dalam Pemberian Pendidikan Seks Anak  

Pengetahuan orang tua yang memadai berarti orang tua terlibat 

dalam pendidikan seks pada anaknya sejak dini, seperti menjelaskan 

kepada anak pola sentuhan yang pantas dan tidak pantas yang dilakukan 

orang lain, menanamkan rasa malu sejak dini, mengajari anak tentang 

bagian tubuh. Menjadi. tidak diperbolehkan. Disentuh oleh orang lain 

selain orang terdekat, mengenalkan bagian-bagian tubuh dan membantu 

anak melmahami pelrbeldaan gelndelr antara laki-laki dan pelre lmpulan. 

Pelndidikan selks belrtu lju lan ulntulk melmbantul anak melmahami, selsulai 

u lsianya, fulngsi alat dan nalulri alami yang mullai te lrbelntu lk, selrta tips 

mellindu lngi dan melrawat organ telrtu ltu lpnya (Chomaria, 2014). 

Hasil pelne llitian (Sari, 2017) melnulnju lkkan bahwa orang tula 

melru lpakan pelndidik praselkolah delngan me lndidik selks seljak u lsia 4 

tahuln, me lnggulnakan bahasa yang mu ldah dipahami anak, melmbelrikan 

kasih sayang jangka panjang ke lpada anak, belrcelrmin bagi anak. telntang 

cara belrpakaian, cara melndelngarkan dan belrbicara, bisa melnjadi telman 
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belrce lrita kelpada anak, melnjadi pelngawas agar anak tidak me lle lncelng 

dari jati dirinya, me lnjadi pelndelngar dan konsulltan bagi anak. 

Orang tula haruls me lmiliki pe lngeltahulan, sikap dan pelrilakul yang 

selsulai (Yu l e lt al., 2017). Pe lngeltahulan dapat dipelrole lh mellalu li meldia 

massa, bulkul, te lnaga meldis ataul pe lngalaman selndiri (Fisnawati, 2015). 

Pelngeltahulan yang dipelrolelh ibu l se lbellu lmnya akan belrpe lngarulh 

langsulng telrhadap cara orang tu la melmbelsarkan anaknya 

(Su llistianingsih, 2018). Be lbelrapa di antaranya adalah me lnyampaikan 

bahayanya orang asing, me lnelrima hadiah, belpe lrgian delngan orang 

asing tanpa izin orang tu la, dan melmpelringatkan anak apa yang haru ls 

dilakulkan saat mellakulkan pelrilakul se lksulal. Komulnikasi ini pe lnting 

dilakulkan dan ditelrapkan olelh orang tula dan anak ulntu lk melnciptakan 

hulbulngan yang positif, se lhingga orang tu la dapat mellindulngi anak dari 

ancaman dan tindakan ke lkelrasan selksulal (Pu lspitaningrulm, 2018). 

Melnyadari pelntingnya pelndidikan selks seljak dini ju lga akan 

melmpelngarulhi sikap dan pelrilakul ibu l selndiri te lrhadap anaknya. Orang 

tu la akan selmakin celrdas dalam melnyikapi dan melnyikapi pelrsoalan 

pelndidikan selks dini yang pelrlu l dibe lrikan kelpada anak selsulai u lsianya 

(Zolelkhah, 2021).  
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B. Kerangka Teori/ Kerangka Pikir. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan dalam penelitian 

digambarkan dalam bagian berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 

    : Diteliti  

 

   : Tidak diteliti  

 

Gambar 2.1. Kerangka Teori  
Sumber : Modifikasi teori Lawrence Green, (Mayola, 2021a), (Camelia, 

2016), (Aprilia, 2015), (Rahmawati, 2020), (Seli Noeratih, 2016). 
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C. Kerangka Konsep  

Kerangka Konsep merupakan landasan justifikasi ilmiah terhadap 

penelitian yang akan dilakukan dan memberikan landasan yang kuat terhadap 

topik yang dipilih sesuai dengan identifikasi masalah (Sugiyono, 2016).  

Variabel Independen Variabel Dependen 

 

 

 
 

Gambar 2.2. Kerangka Konsep 

Berdasarkan kerangka teori, peneliti akan meneliti hubungan 

pengetahuan dengan perilaku orang tua dalam pemberian pendidikan seks 

anak di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan Kecamatan Margasari 

Kabupaten Tegal.  

 
D. Hipotensis 

Ha : Terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku orang tua dalam 

pemberian pendidikan seks anak di Dusun Kesambi Desa Prupuk 

Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal.  

Ho : Tidak terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku orang tua 

dalam pemberian pendidikan seks anak di Dusun Kesambi Desa Prupuk 

Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jelnis pelne llitian ini adalah kulantitatif. Pe lnellitian ini melru lpakan pelnellitian 

analitik delngan pelndelkatan cross-selctional yang belrtu lju lan ulntu lk melngeltahuli 

hulbulngan antar variabe ll yang mana variabe ll indelpe lndeln dan delpe lndeln 

diidelntifikasi. Pelne llitian cross-selctional me lru lpakan je lnis pelne llitian yang 

dilakulkan hanya satul kali pada saat pelngulkulran ataul melngamati data 

variabell inde lpelndeln dan delpelndeln selcara belrsamaan tanpa ada tindak lanju lt 

selte llah pelngulkulran (Nulrsalam, 2016). 

B. Subjek Penelitian  

Dalam subyek penelitian terdiri atas populasi, sampel dan teknik sampling 

yaitu : 

1. Populasi  

Melnu lrult (Su lgiyono, 2016) “ Popullasi adalah sulatu l wilayah yang 

te lrdiri atas objelk/sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik 

te lrte lntu l yang diidelntifikasi olelh pelnelliti u lntulk dipellajari dan diambil 

kelsimpullan ”. Be lrdasarkan ulraian yang tellah disampaikan, dalam 

pelnellitian ini te lrdapat pulpu llasi targelt dan popullasi te lrjangkaul.  

a. Pulpullasi targelt adalah sasaran akhir yang akan dijadikan sasaran 

pelnellitian (Lolombullan, 2020). Popullasi targe lt dari pe lnellitian ini 

adalah sellu lrulh orang tu la (Ibul) yang belrada di Dulsuln Ke lsambi Delsa 

Pru lpulk Sellatan Kelcamatan Margasari Kabu lpateln Telgal yang 

belrju lmlah 458 Orang.  
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b. Popullasi Te lrjangkaul adalah bagian dari popullasi targelt yang te lrbatas 

te lmpat dan waktul. Popu llasi ini me lru lpakan popullasi yang akan 

dijadikan sampell dalam pelnellitian (Lolombullan, 2020). Dalam 

pelnellitian ini popullasi te lrjangkaul adalah se llulru lh orang tula (Ibul) yang 

melmiliki anak ulsia 7-10 tahuln yang belrada di Dulsuln Ke lsambi Delsa 

Pru lpulk Sellatan Kelcamatan Margasari Kabu lpateln Telgal yang 

belrju lmlah 73 Orang.  

2. Sampel 

Sampell adalah selbagian dari popullasi yang ditelliti  (Su lgiyono, 2016). 

Delngan melngidelntifikasi sellu lru lh karaktelristik popullasi kelmuldian 

melngidelntifikasi anggoata popu llasi te lrte lntu l yang akan dijadikan sampe ll 

pelnellitian. Sampe ll u lntu lk pelnellitian ini me lncakulp individul yang melme lnulhi 

krite lria inklulsi dan elkslulsi selbagai belriku lt:  

a. Krite lria Inklu lsi  

Krite lria inklulsi me lru lpakan ciri-ciri u lmu lm yang ada pada su lbjelk 

pelnellitian dari kellompok sasaran yang akan dite lliti (Nu lrsalam, 2016). 

krite lria inklulsi dalam pelnellitian ini yaitu l:  

1) Orang tula (Ibul) yang melmiliki anak ulsia 7-10 tahuln dan orang 

tu la yang belrada di Dulsuln Kelsambi Delsa Prulpulk Sellatan 

Kelcamatan Margasari Kabulpateln Telgal. 

2) Kelseldiaan melnjadi relspondeln yang dinyatakan dalam le lmbar 

informeld conselnt.  
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b. Krite lria E lkslulsi  

Krite lria e lksklulsi melnyaring ataul me lngelculalikan sulbje lk yang 

melme lnulhul krite lria inklulsi karelna belrbagai pelnyelbab (Nulrsalam, 

2016). Krite lria e lksklulsi dalam pelnellitian ini yaitul : 

1) Orang Tula (Ibu l) yang seldang sakit. 

2) Orang Tula (Ibu l) yang suldah melninggal. 

Rumus pengambilan sampel mengguanakan rumus Slovin :  

n= 
N

1+N(ⅇ)2
 

Keterangan : 

N  :  Ukuran populasi  

n  :  Jumlah sampel yang diperlukan  

ⅇ  :  Tingkat kesalahan sampel (sampling error) biasanya 5% / 

0.05 

Perhitungan sampel :  

n = 
N

1+N(ⅇ)2
 

n= 
73

1+73(0.05)2
 

n= 
73

1+73 (0.0025)
 

n= 
73

1+0.1825
 

n= 
73

1.1825
 

n = 61,73 dibulatkan menjadi 62  

Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel yang 

dibutuhkan adalah 62 Orang.  
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3. Teknik Sampling  

Telknik pelngambilan sampell yang dipilih pe lnellitian adalah telknik 

Simplel Random Sampling, yaitu l me ltode l pe lngambilan sampell se lcara 

acak seldelrhana. Telknik ini telrbagi melnjadi dula yaitu l delngan cara ulndian 

ataul de lngan tabell angka ataul angka acak (Nulrsalam, 2016). Me ltodel 

pelngambilan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelnarikan acak, maka be lsarnya sampell dalam pelnellitian ini me lmpelrole lh 

hasil selbagai belrikult: 

Tabel 3.1. Teknik Pengambilan Sampel 
No Nama RT Pengambilan Sampel 

1. RT 01  14

73
 x 62 = 12 orang 

2. RT 02 15

73
 x 62 = 13 orang 

3. RT 03 5

73
 x 62 = 4  orang 

4. RT 04 18

73
 x 62 = 15 orang 

5. RT 05 5

73
 x 62 = 4 orang 

6. RT 06 16

73
 x 62 = 14 orang 

TOTAL 62 Orang 

 

Perhitungan diatas menunjukkan jumlah sampel yang akan 

diambil dalam penelitian ini adalah 62 orang tua yang memiliki anak 

usia 7-10 tahun di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan Kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan cara 

mengundi pada setiap RT. Pengundian ini menggunakan cara kocokan 

dengan memberikan nomer pada kertas kecil yang di sesuaikan 

dengan jumlah responden yang dibutuhkan setiap RT nya, setelah itu 

dilakukan pengkocokan. Jika orang tua (ibu) tidak mendapatkan kertas 

kecil yang berisikan nomer menandakan bahwa tidak menjadi 

responden dan yang mendapatkan kertas kecil yang berisikan nomer 

akan menjadi responden dalam penelitian. Pengkocokan dilakukan 
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dari RT 01 sampai dengan RT 06 sebanyak yang dibutuhkan yaitu 62 

dari 73 orang tua (ibu) yang mempunyai anak usia 7-10 tahun. 

C. Prosedur Penelitian   

Prosedur atau tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 
 
 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian 

  

Identifikasi Sujek Penelitian  
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Wawancara  
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dan analisis data  
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Pelaporan hasil penelitian  
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Permohonan Izin Penelitian  
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D. Variabel Penelitian  

Variabell de lpelndelnt ataul bisa diselbu lt variabell te lrikat adalah variabell yang 

dipelngarulhi ataul akibat dari variabell belbas. Seldangkan variabell inde lpelndeln 

adalah variabell yang melnyelbabkan belru lbahnya ataul te lrjadinya variabell 

te lrikat (Rifa’i , 2020).  Variabe ll dalam pelne llitian ini adalah. 

1. Variabell X (Variable l Inde lpelndelnt) adalah pelngeltahulan orang tula te lntang 

pelndidikan selks.  

2. Variabell Y (Variablel Delpe lndelnt) adalah Pelrilaku l orang tula dalam 

pelmbelrian pelndidikan selks.   

E. Definisi Operasional Penelitian  

Definisi Operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah 

yang digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya 

mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (.Raco, 2018). 

Tabel 3.2. Definisi Operasional 

No 
Variabel/Sub 

variabel 

Definisi 

Operasional 
Alat ukur Hasil Ukur Skala 

1.  Variabel 

Independen: 

Pengetahuan 

orang tua 

tentang 

pendidikan 

seks. 

Pengetahuan yang 

dimiliki oleh orang 

tua mengenai 

tujuan, bagian 

tubuh yang tidak 

boleh disentuh, 

cara pemberian 

pendidikan seks, 

tahapan pendidikan 

seks, dampak tidak 

memberikan 

pendidikan seks, 

waktu pemberian 

seks yang diukur 

menggunakan 

kuesioner 

pengetahuan.  

Kuesioner 

Skor  

- 1 = Benar.  
- 0 = Salah. 

1. Kurang, Jika 

nilainya ≤ 

50% 

2. Baik, Jika 

nilainya > 

50%.  

(Riyanto, 2013). 

 

 

Ordinal 

2. Variabel 

Dependent: 

Perilaku orang 

tua dalam 

pemberian   

 Upaya pemberian 
orang tua tentang 
pendidikan seks 
dengan cara 
mengajarkan. 
Memisahkan 

Kuesioner 

Skor  

-  1 = Tidak 

Pernah. 

Apabila data 

berdistribusi 

normal :  

1. Perilaku 
Negatif jika 

Nominal. 
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pendidikan 

seks. 

tempat tidur, 
menjaga aurat, 
membicarakan 
pendidikan seks, 
menanamkan jiwa 
maskulin, 
mengawasi anak, 
mengajarkan anak 
bagian tubuh yang 
tidak boleh 
disentuh, 
komunikasi dengan 
anak, pola 
pengasuhan pada 
anak, mengajarkan 
anak meminta 
bantuan dan 
menerima bantuan, 
mengajarkan 
pendidikan agama.  

- 2 = 

Kadang-

Kadang. 

- 3 = 

Sering.  

 

nilai Skor ≤ 
75%.  

2. Perilaku 
Positif Jika 
nilai Skor > 
75%. 

(Azwar, 2011). 

 

 

 

 

F. Metode Pengumpulan Data  

1. Data penelitian dikelompokkan menjadi 2  

a.  Data primelr  

Data Primelr me lru lpakan data yang diku lmpullkan langsulng dari 

re lspondeln yang melnjadi sulbjelk pe lnellitian ini (Su lgiyono, 2016). Data 

prime lr belru lpa pelngisian kulelsionelr yang dilakulkan pelnelliti te lrhadap 

sulbjelk pe lnellitian yaitu l orang tu la dari anak u lsia 7 sampai 10 tahuln di 

Dulsuln Kelsambi Delsa Prulpulk Sellatan, Kelcamatan Margasari 

Kabulpateln Te lgal. 

b.  Data selkulndelr  

Data Selkulndelr me lru lpakan tambahan te lrhadap data primelr yang 

dipelrole lh dari bulkul dan hasil wawancara yang belrkaitan delngan 

masalah yang ditelliti.   

 

 

2. Teknik Pengumpulan data  
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Teknik pengumpulan data dengan mendapatkan informasi yang 

akurat dengan cara sebagai berikut:  

Kule lsionelr me lru lpakan sulatul te lknik pelngulmpullan data yang 

mellibatkan pelnyampaian selrangkaian pelrtanyaan yang diajulkan pelne lliti 

kelpada relspondeln diselrtai delngan pelnje llasan telrtu llis me lngelnai 

tanggapannya (Sulgiyono, 2016). Kule lsionelr ini melnggulnakan tanda 

Chelcklist () u lntu lk melnjawab pelrtanyaan. Ku lelsionelr ini me lnggulnakan 

kule lsionelr yang valid dan relliabell. Pelrtanyaan-pelrtanyaan dalam 

kule lsionelr ini me lnggulnakan pelrtanyaan te lrtu ltu lp yang melmpulnyai 

kelle lbihan yaitul dapat delngan muldah me lmandul re lspondeln dalam 

melmbelrikan tanggapan.   

3. Alat ukur  

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur pengetahuan dan perilaku adalah jenis 

kuesioner yang tertutup yang berisi materi mengenai pendidikan seks 

anak dan sudah disediakan jawaban sehingga responden tinggal memilih.  

a. Kule lsionelr Pe lngeltahulan orang tula te lntang pelndidikan selks  

Kule lsionelr pe lngeltahulan pelndidikan selks dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan kulelsionelr yang tellah valid dan relliabell (Manik, 2019) 

delngan ulji validitas selbanyak 18 itelm yang dinyatakan valid. 

Kule lsionelr pe lngeltahulan telrdiri dari 18 pe lrtanyaan favoulrable l dan 

u lnfavoulrablel. Te lrdapat 13 pelrtanyaan favoulrablel dan 5 pelrtanyaan 

u lnfavoulrablel de lngan format pilihan ganda yaitul ku lelsionelr yang 

suldah diseldiakan jawaban dan re lspondeln tinggal melmilih. . 

Pelngulkulran ini me lnggulnakan skala Gulttman pada katelgori jawaban 

belnar (B) atau l salah (S) dan melmbelrikan poin pada jawaban yang 
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selsulai delngan jawaban delngan skor 1 dan yang tidak selsulai delngan 

jawaban skor 0. Se ldangkan re lliabilitas te ls selbe lsar 0,911 selhingga 

kule lsionelr ini dinyatakan relliabell. 

b. Kule lsionelr Pe lrilaku l orang tula dalam pelmbelrian pelndidikan selks  

Kule lsionelr pe lrilakul orang tula dalam pelmbelrian pelndidikan selks 

ini me lnggulnakan kule lsionelr (Pu ltri, 2022) delnganjulmlah pelrtanyaan 

selbanyak 32  yang te llah dinyatakan valid dan re lliable l delngan ulji 

validitas > 0,632 dan ulji re lliabilitas 0,762. Telrdapat 27 pelrtanyaan 

favoulrablel dan 5 pelrtanyaan ulnfavoulrable l. Ku lelsionelr me lnggulnakan 

Skala Likelrt delngan katelgori jawaban selring, kadang-kadang, tidak 

pelrnah dari pelrtanyaan telrselbult de lngan skor selbagai belriku lt: 

1) Pelrnyataan favoulrablel yaitul selring skor 3, Kadang-Kadang skor 

2, tidak pelrnah skor 1.  

2) Pelrnyataan ulnfavoulrable l yaitul se lring 1, Kadang-Kadang skor 2, 

tidak pelrnah skor 3.  

G. Metode Pengolahan Data 

1. E lditing  

E lditing dilakulkan ulntulk u lntulk melmve lrifikasi kelakulratan dan 

kelle lngkapan data. Pelnelliti me lme lriksa u llang kelle lngkapan data dan 

melme lriksa kelle lngkapan tanggapan telrhadap kulelsionelr pelngeltahulan 

dan pelrilaku l yang diisi dan dikulmpullkan ole lh re lspondeln. 

 

2. Coding  

Data dikulmpullkan dan dikorelksi kelakulratan dan kelle lngkapannya 

kelmuldian dibelri kodel selcara manulal olelh pelnelliti se lbellu lm diolah olelh 
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kompulte lr. Pe lnelliti me lmbelrikan kodel ide lntifikasi re lspondeln dalam belntu lk 

angka ulntu lk melmu ldahkan prosels pelnellu lsulran data biodata relspondeln 

bila dipelrlu lkan dan ulntulk melmu ldahkan pe lnyimpanan dalam arsip data. 

a. Pelngeltahulan  

1) Kulrang  : Kodel 1. 

2) Baik  : Kodel 2. 

b. Pelrilaku l  

1) Pelrilaku l Nelgatif : Kodel 1. 

2) Pelrilaku l Positif : Kodel 2. 

3. Scoring  

Data yang tellah diklasifikasi kelmu ldian dimasulkkan kel dalam 

program kompulte lr u lntu lk diprosels. Pelnelliti me lmbelrikan nilai pada seltiap 

pelrtanyaan pelngeltahulan dan pelngeltahu lan yang diisi olelh re lspondeln 

delngan cara melnjulmlahkan sellulru lh skor dari jawaban seltiap pelrtanyaan 

pelngeltahulan dan sikap. 

a. Pelmbelrian skor pelngeltahulan orang tula te lntang pelndidikan selks 

delngan pelrtanyaan selbanyak 18  : 

Nilai 0 : jika re lspondeln jawaban yang salah. 

Nilai 1 : jika re lspondeln jawaban yang belnar. 

b. Pelmbelrian skor pelrilaku l orang tula dalam pelmbelrian pelndidikan selks 

anak delngan pelrtanyaan selbanyak 32 :  

Pelrtanyaan Favoulrable l :     

Nilai 3 : Se lring. 

Nilai 2 : Kadang-Kadang. 

Nilai 1 : Tidak Pelrnah. 

Pelrtanyaan Ulnfavoulrable l :  
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Nilai 1 : Se lring. 

Nilai 2 : Kadang-Kadang. 

Nilai 3 : Tidak Pelrnah. 

4. Tabullating  

Pelriksa selmula data yang dimasulkkan kel dalam program kompulte lr 

u lntulk melnghindari kelsalahan saat melmasulkkan data. 

H. Analisis Data  

Langkah pengolahan dan analisis data merupakan tahap akhir dalam 

penelitian ini sebelum tahap penyajian hasil langkah analisis data terdiri dari:  

1. Analisis Univariat  

Analisis Ulnivariat digulnakan ulntulk melnggambarkan frelkule lnsi dan 

distribulsi proporsional seltiap variabell pe lnellitian (variabell belbas dan 

variabell te lrikat) (Su lmantri, 2015). Analisis u lnivariat dalam pelnellitian ini 

digulnakan ulntulk melngeltahuli gambaran pelngeltahulan dan gambaran  

pelrilaku l orang tula dalam pelmbelrian pelndidikan selks anak. Digulnakan 

ru lmuls selbagai belriku lt :  

p =
x

n
 X 100 % 

 

Keterangan :  

p = Presentasi  

X = jumlah jawaban yang benar  

N = jumlah seluruh soal 

 

2. Analisis bivariat  

Analisis bivariat dilaku lkan dilakulkan telrhadap dula variabell yang 

dianggap belrhu lbulngan ataul tidak. Analisis ini digu lnakan ulntu lk melngulji 
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hipotelsis delngan melngeltahuli hulbulngan antara variabell indelpelndeln dan 

variabell de lpelndeln mellalu li u lji chi-squlare l  (Sulmantri, 2015). Analisis 

bivariat dalam pelnellitian ini digu lnakan u lntulk me lngeltahu li hulbulngan 

pelngeltahulan delngan pelrilakul orang tula dalam pelmbelrian pelndidikan 

selks anak.  

Pada pelnellitian ini α yang digulnakan tingkat kelsalahan 5% dan 

tingkat kelpelrcayaan 95% Confidelncel inte lrval (CI). Se lhingga didapatkan:  

a. Jika p-valule l ≤ 0,05  be lrarti ada hu lbulngan antra variabell de lpelndeln 

dan variabell inde lpelndeln (kelpultu lsan Ha dite lrima dan Ho ditolak) 

b. Jika p-valule l > 0,05 belrarti tidak ada hulbulngan antara variabell 

delpelndeln dan variabell inde lpelndeln (kelpu ltulsan Ha ditolak dan Ho 

dite lrima). 

I. Waktu dan Tempat  

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian sesuai dengan judul penulis memfokuskan 

penelitiannya di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan Kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal. Peneliti langsung kelapangan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan pengetahuan dengan perilaku orang 

tua dalam memberikan pendidikan seks anak.  

 

 

2. Waktu penelitian  

Adapun lama waktu yang peneliti gunakan dalam penelitian 

adalah Juni.  

J. Etika Penelitian  
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Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti membawa rekomendasi dari 

institusi untuk Kepala Desa Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten 

Tegal dengan mengajukan permohonan izin serta mendapatkan persetujuan 

Ethical Cleareance No.227/VI/2023/Komisi Bioetik dari komisi Bioetik 

penelitian Kedokteran/Kesehatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

Prinsip etik dasar tersebut adalah sebagai berikut (Supratiknya, 2015) :  

1. Prinsip melnghormati harkat dan martabat manu lsia (relspelct for pelrsons).  

Dalam pellaksanaan pelnellitian dimu llai de lngan melmbelrikan informasi 

pada relspondeln melngelnai manfaat pelnellitian, kelru lgian yang didapatkan, 

prosels pelne llitian tu lgas relspondeln, dan kelrahasiaan telrhadap idelntitas 

selrta informasi yang dibe lrikan relspondeln. pelnelliti me lnje llaskan telrkait 

proseldulr pe lnellitian dan informe ld conselnt ke lpada re lspondeln selbellu lm 

dilakulkan pelne llitian. Seltiap re lspondeln yang melnjadi sulbjelk pelnellitian ini 

te llah melndapatkan pelrseltu lju lan delngan melnandatangani lelmbar 

pelrse ltulju lan, apabila relspondeln tidak belrseldia ulntulk melnjadi relspondeln 

maka pelnelliti tidak melmaksa.  

2. Prinsip Melmpelrhitu lngkan manfaat dan kelru lgian yang ditimbullkan 

(Balancing Harms and Belnelfits).  

Pelnelliti me llakulkan pelnellitian de lngan proseldulr pe lnellitian gu lna 

melndapatkan hasil yang be lrmanfaat bagi sulbjelk pelnellitian dan 

masyarakat. Pelnelliti be lru lsaha melminimalisir damapr me lru lgikan bagi 

re lspondeln. Dalam pelne llitian ini manfaat yang didapatkan re lspondeln 

belru lpa tambahan ilmul pelngeltahulan telntang pelndidikan selks anak dan 

soulvelnir. U lntulk kelru lgian yang didapatkan yaitu l telrsitanya waktul 

re lspondeln u lntulk melngisi kule lsionelr.   
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3. Prinsip keladilan dan inklulsivitas/kelte lrbulkaan (Relspelct for Julsticel And 

Inclulsivelnelss). 

Dalam pelnellitian ini pe lne lliti me lnggulnkan prinsip kelte lrbulkaan, 

kelju lju lran dan kelhati-hatian. Olelh kare lna itul se lbellulm dilakulkan 

pelnyelbaran kulelisionelr pe lnelliti me lnje llaskan proseldulr pe lnellitian te lrle lbih 

dahullu l. Pe lne lliti ju lga tidak me lmbelda-beldakan pelrlakulan dan kelu lntulngan 

yang sama tanpa melmbeldakan agama dan pelndidikan.  

4. Prinsip Melnghormati privasi dan ke lrahasiaan sulbjelk pelnellitian (Relspelct 

for Privacy and Confidelntiality) 

Dalam keliku ltselrtaan relspondeln dalam pelnellitian ini, ide lntitatas 

dirahasiakan ulntu lk melnjaga kelrahasiaan selgala informasi yang su ldah 

didapatkan. Pelnelliti be lrtanggulng jawab dan mellindulngi atas selgala data, 

informasi, dan hasil pe lnellitian. Hasil pe lnellitian dan selgala informasi 

pelnellitian hanya dikeltahuli ole lh pe lmbimbing dan pelngulji atas pe lrseltu lju lan 

tidak akan diselbarlulaskan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum  Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Dusun Kesambi merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa 

Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. Desa Prupuk 

Selatan merupakan sebuah desa luas 350.00 m2 yang berada di kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal. Desa Prupuk Selatan memiliki 10 Dusun 

diantaranya Karanganyar legok, karanganyar gunung, trasera, sidamulya, 

ajarasari wetan, arjasari kulon, tamansari, karangsambung, watupolo, serta 

kesambi. Dusun kesambi memiliki jumlah KK sebanyak 458 orang yang terdiri 

dari 6 RT.  

 
2. Gambaran Proses Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

dengan perilaku orang tua dalam pemberian pendidikan seks anak di Dusun 

Kesambi Desa Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. 

Permohonan perizinan Penelitian di lakukan pada tanggal 24 November 2022. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang dikumpulkan 

langsung dari responden di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan Kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal berjumlah 62 Orang tua (ibu). Pelaksanaan 

penelitian dimulai dari bulan Juni 2023 di Dusun Kesambi Desa Prupuk 

Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal dengan memberikan 

Informed consent terlebih dahulu, jika responden setuju kemudian diberikan 
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memberikan kueisioner yang telah mendapatkan persetujuan Ethical 

Cleareance No. 227/VI/2023/Komisi Bioetik dari komisi Bioetik Penelitian 

Kedokteran/Kesehatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang pada 

masing-masing responden. 

 Penyebaran kuesioner dilakukan dengan ikut serta dalam pengajian 

setiap RT selain dari pengajian juga penyebaran melalui perkumpulan di 

Setiap Rtnya. Penelitian telah dilakukan terhadap 62 responden yang 

bersedia menjadi responden penelitian dengan kriteria inklusi yaitu orang 

tua(ibu) yang memiliki anak usia 7-10 yang berada di Dusun Kesambi Desa 

Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal dan yang bersedia 

menjadi responden. Responden diberikan penjelasan terkait gambaran 

penelitian dan dilakukan persetujuan terhadap responden yang bersedia 

dengan melakukan tanda tangan di lembar persetujuan.  

Pada saat penyebaran kueisoner ada 2 orang tua (ibu) yang tidak setuju 

menjadi responden. Selanjutnya, responden yang setuju menjadi responden 

melakukan pengisian kuesioner dipandu oleh peneliti. Setelah kueisioner terisi 

sebanyak 62 selanjutnya dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS.  

B. Hasil Penelitian  

1. Analisis Univariat  

a. Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seks  

Tabel 4.1. Distribusi Pengetahuan Orang Tua Tua tentang  
Pendidikan Seks 

Pengetahuan Orang Tua  F % 

Kurang  19 30.6% 
Baik  43 69.4% 

Jumlah  62 100 % 
     *Sumber : Data Primer, 2023 
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Berdasarkan Table 4.1 menunjukkan bahwa sebanyak 19 

Responden (30.6%) dengan Pengetahuan Kurang sedangkan 43 

Responden  (69.4%) dengan Pengetahuan yang baik.  

b. Perilaku Orang Tua dalam Pemberian Pendidikan Seks Anak 

Tabel 4.2. Distribusi Perilaku Orang tua dalam Pemberian  
Pendidikan Seks Anak 

Perilaku Orang Tua   F % 

Perilaku negatif 18 29.0 % 
Perilaku positif 44 71.0 % 

Jumlah  62 100 % 
  *Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebanyak 18 

Responden (29.0%) dengan Perilaku Orang tua dengan Perilaku 

Negatif sedangkan 44 Responden  (71.0%) dengan Perilaku Positif. 

2. Analisis Bivariat  

a. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Orang Tua dalam 

Pemberian Pendidikan Seks Anak di Dusun Kesambi Desa Prupuk 

Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal.  

Tabel 4.3. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Orang Tua dalam 
Pemberian Pendidikan Seks Anak  di Dusun Kesambi Desa Prupuk 

Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. 

Perilaku Orang Tua dalam Pemberian Pendidikan 
Seks 

Total  P 
Value  

Nilai 
OR 

  Perilaku 
negatif   

Perilaku 
positif  

N  %  

N % N %  

Pengetahuan 
orang tua 
tentang 
pendidikan 
seks  

Kurang  13  21.0% 6 9.7 % 19  30.6%  
 

0,00 

 

 
Baik   

 
5 

 
8.0% 

 
38 

 
61.3% 

 
43 

 
69.4% 

 
28.889 

Total 18 29.0% 44 71.0% 62  100%  
  *Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil dari pengujian mengunakan SPPS uji Chi Square di dapatkan 

hasil nilai signifikansi p-value 0,00 (< 0,05) menunjukkan bahwa ada 

hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku orang tua 
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dalam pemberian pendidikan seks anak di Dusun Kesambi Desa 

Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal.  

C. Pembahasan  

1. Gambaran Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks  

Dari hasil pelne llitian me lnulnjulkan bahwa selbagian belsar orang tula 

melmiliki pe lngeltahulan yang baik selbelsar 43 (69.4%) dan orang tu la yang 

melmili pe lngeltahulan yang kulrang selbelsar 19 (30.6%). Pelngeltahu lan 

pelnting bagi orang tu la u lntulk me llindulngi anak dari pe llakul ke ljahatan 

selksulal. Pelngeltahulan orang tu la yang melmadai dapat melmbantul 

melmbelrikan pelndidikan kelpada anak u lntulk melncelgah kelkelrasan 

selksulal (Salloulm elt al., 2020). Pelndidikan selks melru lpakan salah satul 

belntu lk pelmbelrian pelngalaman yang te lpat ke lpada anak ulntulk 

melmbantulnya belradaptasi dalam ke lhidu lpan di masa delpan. Mellaluli 

pelngalaman telrselbult, anak akan melmiliki sikap melntal yang baik 

te lrhadap masalah selksulal dan pelnullaran gelne ltik (Aziz, 2015).  

Pelndidikan selks melmbantul anak melmahami kondisi fisiknya 

selndiri, pe lngeltahulan telntang lawan jelnis, dan pelngeltahulan te lntang cara 

melnghindari kelkelrasan selksulal. Anak dapat melmpellajari pelndidikan 

selks seljak dini, mellaluli pe lndidikan se lks pada anak anak dapat 

melmpelrole lh informasi yang akulrat me lngelnai gelndelr dan diharapkan 

dapat te lrhindar dari pe lrilakul se lksulal yang nelgatif dan be lrbahaya 

(Jatmikowati, 2015).  

Tulju lan pelndidikan selks ditelntu lkan olelh pelrke lmbangan ulsia yang 

belrbe lda-belda. Bagi balita, tu lju lannya adalah melngelnalkan alat kellamin, 

misalnya delngan melnjellaskan bagian tulbu lh lainnya, te lrmasulk fu lngsinya 

dan cara mellindulnginya. Pada ulsia selkolah 6 sampai 10 tahu ln tulju lannya 
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adalah ulntu lk melngeltahuli pe lrbeldaan je lnis kellamin (laki-laki dan 

pelre lmpulan), informasi te lntang asal u lsull manu lsia, kelbelrsihan alat 

kellamin yang baik agar te lrhindar dari kulman dan pelnyakit (Fitri RF, 2016). 

Pelndidikan selks pada anak praselkolah julga melnjadi batul loncatan dasar 

melmpelrlu las pelngeltahulan yang akan belrmanfaat bagi anak ke llak (Irsyad, 

2019).  

Orang tula haruls melnjadi sulmbelr u ltama bagi anak ulntu lk lelbih 

melmahami pelndidikan selks. Ulpaya pelndidikan selks yang dilakulkan 

orang tula dan gulru l dapat me lncelgah kelkelrasan selksulal pada anak 

(Julsticia, 2016). Pelndidikan selks sullit dite lrapkan pada anak kare lna 

masih dianggap tabu l di masyarakat, apalagi diajarkan bahkan 

dibicarakan, selhingga banyak anak yang be lrisiko melnjadi korban 

pelru lndulngan kelkelrasan selksulal (Amalia, 2018). Namuln nyatanya 

pelndidikan selks ini haruls ditu llarkan kelpada anak mellaluli orang tu la ataul 

gulru l, kare lna pada masa ini anak melmpulnyai rasa ingin tahul yang belsar, 

melre lka dapat melncari informasi selndiri me llaluli belrbagai sarana 

komulnikasi selpelrti inte lrne lt jika orang tu la tidak mampul. me lmbelrikan 

informasi yang jellas (Padmadiani, 2021). 

Selbaiknya anak melmahami langsulng pelndidikan selks dari orang 

tu lanya. Pelmahaman orang tu la yang lelbih baik telntang pelndidikan selks 

pada anak mellalu li belrbagai informasi, baik di me ldia celtak maulpuln 

e llelktronik (Tampulbolon, 2019). Melmbelrikan pelndidikan selks delngan 

pelmahaman telntang pelrilakul se lksulal yang selhat delngan melnggulnakan 

meltodel pe lngajaran, pelrcakapan dan lelafle lt (He llmi, 2015). 

Orang tula haruls melndidik anak melre lka te lntang selks selselgelra 

mulngkin. Hal telrse lbult dimu llai te lpatnya pada saat anak be lru lsia 3-4 tahuln, 
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karelna pada ulsia ini anak suldah dapat melnjalin komulnikasi dula arah dan 

melmahami organ tulbulhnya selrta dapat telru ls melngelnal organ dalam (Fitri 

RF, 2016). Pelndidikan selks dilakulkan delngan melngajak anak belrdiskulsi 

delngan melmpelrkelnalkan bagian-bagian tu lbulh yang tidak bolelh diselntulh 

siapa puln kelculali doktelr, gu lru l dan kelrabat, delngan melmpelrkelnalkan 

pola selntulhan yang baik, bulru lk, belrnyanyi atas tulbulh belrharganya. , 

bulkul pe lndidikan selks praselkolah dan pelngelnalan anatomi manulsia 

(Masitoh, 2020).  

Dampaknya, jika anak-anak tidak melndapat pelndidikan selks seljak 

dini, maka melre lka akan lelbih re lntan melnjadi korban pelle lcelhan selksulal, 

padahal seliring be lrjalannya waktul, pe llelcelhan selksulal tidak hanya telrjadi 

di kalangan orang de lwasa saja, yang kini ju lga melnjadi sasaran para 

pellakul pe llelcelhan selksulal (De lrmawan elt al., 2023). 

Pelntingnya melmbelrikan pelndidikan selks kelpada selmu la orang, 

khulsulsnya anak ulsia selkolah dasar. De lngan melmbelrikan pelndidikan 

selks kelpada anak ulsia se lkolah dasar akan me lnjadi u lpaya prelvelntif 

te lrhadap belrbagai kelmulngkinan kasuls pe llelcelhan selksulal di kelmu ldian 

hari (Insiyah, 2020). Pelndidikan selks dinilai pelnting ulntu lk diintelgrasikan 

kel dalam prosels pelmbellajaran anak ulsia selkolah dasar. Sangatlah 

pelnting ulntulk melnimbullkan kelkhawatiran jika anak-anak pelrtama kali 

melne lmulkan pornografi di lingku lngan yang tidak be lrtanggulng jawab dan 

di lu lar kelndali orang tu la. Olelh karelna itu l, para pelndidik pelrlu l selge lra 

melnanamkan ilmul ini ke lpada anak-anak dan relmaja, baik yang suldah 

melncapai pulbelrtas maulpu ln bellu lm. Selbe llulm pikiran melre lka dipelnulhi 
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ilmu l-ilmu l palsul yang belru lju lng pada pelnyimpangan selksulal (Mulhimmah , 

2022).  

Pelndidikan selks pada siswa se lkolah dasar tidak sama de lngan 

re lmaja, keltika pada ulsia selkolah dasar, anak pelrtama kali dikelnalkan 

delngan konselp rasa malul, pe lngelnalan gelndelr, cara melngelnali kulmpullan 

idelntitas gelndelr. dise lntulh dan bagian mana yang bole lh diselntu lh. Tellah 

dipelrtahankan. olelh pihak lain, seldangkan bagi relmaja dipelrlu lkan 

pelndidikan selks yang lelbih komplelks, selpelrti ke lselhatan sistelm 

re lprodulksi, gambaran ulmu lm sistelm re lprodulksi, pulbelrtas dan selksulalitas 

(Padmadiani, 2021). Pe lndidikan selks dapat dibelrikan seldini mu lngkin 

mellalu li kata-kata dan ulngkapan yang seldelrhana namuln telpat dan tidak 

vullgar. Komulnikasi yang baik antara anak dan orang tu la julga diyakini 

dapat mellindu lngi anak dari keljahatan selksulal, kare lna anak le lbih telrbu lka 

te lrhadap pelristiwa yang dialaminya (Nulrbaya & Qasim, 2019). 

2. Gambaran perilaku orang tua dalam pemberian pendidikan seks  

Hasil pelnellitian me lnulnjulkan bahwa se lbagian belsar orang tula 

melmiliki pe lrilakul positif selbelsar 44 (71.0%) dan orang tula yang melmiliki 

pelrilaku l nelgatif selbelsar 18 (29.0%). Orang tula melmpulnyai pelran 

selbagai pelndidik karelna anak melmpelrolelh ilmul pelngeltahulan dari orang 

tu la te lru ltama dari ayah dan ibul. De lngan delmikian, kelpribadian selorang 

anak telrbe lntulk dari warisan orang tula dan lingkulngan telmpat anak 

belrke lmbang. Karelna lingkulngan pelrtama yang melmpulnyai pelngarulh 

belsar adalah kellu larga kita (Amaliyah, 2017).  Salah satul kelgiatan 

pelndidikan yang dilakulkan olelh orang tu la adalah pelndidikan selks pada 
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anak seljak dini. Pe lndidikan dilaksanakan selsulai u lsia anak agar anak 

tidak kelkulrangan pelngeltahulan telrkait se lksulal (Ligina, 2018).  

 Alasan orang tu la tidak melndidik anaknya telntang selks adalah 

karelna melre lka tidak melngeltahuli cara melndidik anaknya telntang selks 

yang selsulai delngan ulsianya. Akibatnya, orang tula selring kali marah, 

melmarahi, dan melngalihkan topik pelmbicaraan karelna melrasa malul 

melmbicarakan selks, padahal pelndidikan selks tidak sellalu l te lntang selks. 

hulbulngan selksulal (Su llfasyah & Nawir, 2017). Sellain kulrangnya 

pelmahaman, masyarakat ulmu lmnya melnganggap tabul me lmbicarakan 

topik yang belrhu lbulngan delngan selks. Melmang didasari olelh faktor sosial 

buldaya yang helte lrogeln selhingga mellarang pelmbahasan selks di telmpat 

u lmulm(Sulte lja, 2019). 

Melngajarkan pelndidikan selks pada anak pelrlu l pe lka telrhadap 

manifelstasi yang ada pada anak. Selbab te lrkadang anak melmbicarakan 

selks bulkan delngan kata-kata mellainkan delngan elksprelsi. Ada belbelrapa 

strate lgi yang bisa dilakulkan pelndidik ulntu lk melngajarkan pelndidikan selks 

pada anak, antara lain: melmbantul anak melrasa nyaman delngan 

tu lbulhnya. Keltika anak melrasa nyaman de lngan tulbulhnya, maka melre lka 

akan melnikmati aktivitas yang kami belrikan (Ifadah, 2021). Pelndidikan 

selks selbaiknya selsulai u lntu lk ulsia 3-5 tahu ln. Pada ulsia ini, me lngajarkan 

te lntang organ dan fulngsi masing-masing organ, waktul yang paling telpat 

u lntulk diajarkan adalah mandi. Selmoga masyarakat te lrhindar dari kata-

kata yang tidak sopan telntang alat kellaminnya di masyarakat. Misalnya 

vagina ataul pelnis, jangan melnggulnakan kata lain selpe lrti “apelm” ataul 

“bulru lng”(Fitri RF, 2016).  
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Pada ulsia 7-10 tahuln pelndidikan selks dilakulkan delngan cara 

melmisahkan telmpat tidulr, me lndidik anak melnjaga kelbe lrsihan alat 

kellaminnya, anak melmpulnyai kelbiasaan melminta izin saat belrsiap 

melmasulki kamar orang tulanya (Elrliani, 2017). Pada ulsia ini, anak Anda 

seldang bellajar apa yang haruls dilakulkan. dibulat ulntu lk mellindu lngi diri 

melre lka selndiri. Orang tu la dapat melngajarkan anaknya ulntu lk tidak 

melmbulka bajul me lskipuln ada hadiah ataul tidak melmbiarkan telman 

melnyelntu lh kelmalulannya (Fitri RF, 2016). Pada u lsia 11-12 tahuln, be lrikan 

informasi lelbih deltail me lngelnai apa saja pelru lbahan tulbu lh anak saat 

melmasulki masa pulbelrtas, yang celndelru lng belrbelda-belda pada seltiap 

orang. Pada ulsia 12-14 tahuln, hasrat selksulal pada masa pulbelrtas 

melningkat drastis, ole lh karelna itu l orang tu la haruls me lngajari melre lka 

te lntang sistelm re lprodulksi dan cara kelrjanya (Fitri RF, 2016) 

Orang tula ju lga melngelnalkan bagian tulbulh yang tidak bolelh diselntu lh 

siapa puln dan me lru lpakan milik pribadi anak yang paling belrharga. 

Bagian ini mullai dari bahul hingga lultu lt, apalagi tidak selorang puln bolelh 

mellihat atau l me lnyelntulh alat ke llamin anak. Jika ada yang melncoba 

melnyelntu lh tu lbulh anak selcara tidak pantas, ajarkan ia u lntulk be lrte lriak dan 

lari dari orang te lrselbult (E lrni, 2017). Pelndidikan selks julga melncakulp 

melngajak anak belrbicara, melmpelrkelnalkan sifat-sifat baik dan bulrulk, 

melnyanyikan telntang nilai-nilai tulbulh, me lmbulat bulku l sakul pelndidikan 

selks ulntu lk ulsia mulda, dan melnghadirkan anatomi tulbu lh orang (Masitoh, 

2020). 

Orang tula melmpulnyai tanggulng jawab telrhadap anak dalam 

pelndidikannya, telrmasulk pelndidikan selks. Dalam melmbelrikan 
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pelndidikan selks, selbaiknya orang tula me lmpelrhatikan frelku lelnsi donasi, 

cara donasi, dan matelri pelndidikan selks yang dibelrikan. Jika pelndidikan 

selks tidak dibelrikan kelpada anak se ljak dini, maka anak akan 

melmpelrole lh pelngeltahu lan telntang selks dari sulmbelr yang salah dan 

melndapat informasi yang tidak belnar. Akibat dari selmu la itu l akan telrjadi 

tindakan-tindakan yang tidak belrtanggulng jawab (Hasiana, 2020).  

Delngan banyaknya keljadian pellelce lhan selksulal pada anak ulsia 

selkolah, suldah selharulsnya para orang tu la melmantaul anaknya delngan 

le lbih keltat, baik dalam situlasi sosial nyata mau lpuln di du lnia maya. Orang 

tu la dapat belkelrja sama delngan pihak se lkolah ulntulk melngawasi anak-

anaknya. Dan dimulngkinkan ulntu lk melmbatasi pelnggulnaan telle lpon 

sellu lle lr (Ligina, 2018).  Se llain itu l, ibu l dapat melngontrol aktivitas anak 

selpelrti pe lrte lmanan dan apa yang ditonton anak (Maullida, 2020). Anak-

anak mulngkin melnelrima informasi yang tidak akulrat dari meldia massa, 

selpelrti program te llelvisi yang ditu ljulkan ulntu lk masyarakat kulrang 

belrpe lndidikan (Jatmikowati, 2015). 

Pelran orang tula dalam pelndidikan selks seldini mulngkin pelnting ulntulk 

melncelgah orielntasi selksulal, pelrgaullan belbas bahkan pelle lcelhan 

selksulal. Me llanjultkan pelndidikan yang dibelrikan delngan mulatan yang 

belrku lalitas, khulsulsnya nilai moral, pelnge lndalian diri dan nilai agama, 

dapat melningkatkan kelsadaran dan pelrasaan telrlindulngi dari pelrilakul 

selksulal (Novi Lotianti, 2019). 
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3. Hubungan pengetahuan dengan perilaku orang tua tentang 

pendidikan seks anak di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan 

Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal 

Hasil pelne llitian melnulnju lkkan bahwa ada hulbulngan yang signifikan 

antara pelngeltahulan delngan pelrilakul orang tula dalam pelmbelrian 

pelndidikan selks anak di Dulsuln Kelsambi Delsa Prulpulk Sellatan 

Kelcamatan Margasari Kabu lpateln Telgal delngan P – Valule l selbelsar 0,00 

delngan nilai OR 28,889. Orang tula selbagai pelndidik selks bagi anak 

praselkolah, me lndidik anak seljak u lsia 4 tahu ln, me lnggulnakan bahasa 

yang muldah dipahami anak, sellalul melnulnju lkkan kasih sayang, 

melmbelrikan contoh kelpada anak telntang cara makan, cara belrpakaian, 

kelramahan dan cara belrbicara, dapat te lman anak itul. Be lrce lrita, jadilah 

pelngawas agar anak tidak melninggalkanmul, jadilah pelndelngar dan 

melntor bagi anak. Matelri pe lndidikan anak ulsia dini mellipu lti pola asulh 

orang tula te lntang pelrbe ldaan anatomi dan fisiologi antara anak laki-laki 

dan pelre lmpulan. 

Pelngelrtian pelndidikan selks pada anak seljak dini adalah 

pelngeltahulan pelnulh orang tu la, se lpelrti me lmbelri tahul anak kontak selpelrti 

apa yang tidak baik, melmbiarkan anak belrtindak selsulai kodratnya, 

melnanamkan rasa malul pada anak seljak dini, dan me lngajarkan hal-hal 

yang tidak selharulsnya. tidak mellaku lkannya. orang tidak bolelh 

melnyelntu lhnya. Pelndidikan selks pada anak tidak hanya melngajarkan 

ilmu l te lntang selks, namuln julga belrulpaya melmbelkali anak delngan 

pelmahaman telntang sifat alami organ tu lbu lh dan fulngsi nalulri yang timbull 
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seliring be lrtambahnya ulsia, selrta pe ltulnju lk cara melrawat dan 

mellindu lnginya (Chomaria, 2014).  

Anggapan orang tula me lngelnai pelndidikan selks yang masih tabul 

dibicarakan haruls dihilangkan telrle lbih dahullu l. Jika orang tu la melmpulnyai 

pelrse lpsi nelgatif te lrhadap pelndidikan selks dan masih dianggap tabul, 

maka melre lka tidak bisa melnjellaskan kelpada anak apa itul pe lndidikan 

selks. Pandangan orang tula dan masyarakat yang melnganggap 

pelndidikan selks selbagai hal yang tabul mu lngkin dilatarbellakangi olelh 

tingkat pelndidikan orang tula. Pe lndidikan selks yang dilakulkan selorang 

ibul pada anaknya dipelngarulhi ole lh kelyakinan pribadinya melngelnai 

pelntingnya pelndidikan selks pada ulsia dini, jika ibul yakin bahwa 

pelndidikan selks pada ulsia dini akan me lmbelrikan dampak positif bagi 

anaknya. maka ibul yang melnjamin pelndidikan telrse lbult dan selbaliknya 

(Aprilia, 2015).  

Melnu lrult aqidah (2020) hasil pelne llitian selcara spelsifik adalah 

pelngeltahulan telntang pelncelgahan kelkelrasan selksulal pada anak ulsia 

selkolah dinilai belrada pada tingkat baik (66,7%). Me lmbelrikan anak-anak 

pelngeltahulan yang belnar akan melmbantu l melre lka belradaptasi delngan 

baik telrhadap sikap selksulal di masa delpan dan melnanamkan 

pelngeltahulan ini akan melmbantul me lre lka me lmiliki kelcelndelru lngan logis 

yang belnar telrhadap masalah orielntasi se lksulal dan relprodulksi. 

Melnyadari pelntingnya pelndidikan selks seljak dini julga akan 

melmpelngarulhi sikap dan pelrilakul ibu l selndiri te lrhadap anaknya. Orang 

tu la akan selmakin celrdas dalam melnyikapi dan melnyikapi pelrsoalan 

pelndidikan selks dini yang pelrlu l dibe lrikan kelpada anak selsulai u lsianya 
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(Zolelkhah, 2021). Be lrulsaha kelras ulntu lk me lmbelkali anak-anak delngan 

pelngeltahulan yang dipelrlu lkan ulntulk melmpelrsiapkan melre lka delngan baik 

dalam pelrilaku l selksulal di ke lmuldian hari. Pelmbelrian pe lngeltahulan 

te lrselbult akan me lmbantul anak melndapatkan bias logika yang belnar 

melngelnai masalah selksulal dan re lprodulksi ataul selbagai sarana 

pelndidikan selks te lrapan (Pultri, 2018).  

Melnu lrult (Mayola, 2021) hasil pe lnellitian me lnulnjulkkan bahwa 

pelngeltahulan orang tula telntang pelndidikan selks pada anak praselkolah 

dinilai baik (59,4%) dan pelnelrapan pelndidikan selks pada anak TK dinilai 

baik (59,4%) dan anak-anak. dinilai baik (66,1%). Fakta bahwa orang tula 

melne lrapkan pelndidikan selks delngan baik bellu lm te lntul culkulp 

pelngeltahulannya, karelna kita mellakulkannya selcara tidak sadar.  

Pelngeltahulan orang tula melngelnai pelndidikan selks melncakulp apa 

yang dapat melre lka sampaikan telrgantulng pada karaktelristik anak, baik 

dari selgi ulsia, keladaan melntal, pelrilaku l, dan jelnis kellamin. Kelmampulan 

orang tula dalam melnullarkan pelndidikan selks telrle ltak pada cara 

pelnullarannya, modell yang dipilih, dan bahasa yang digulnakan. Delngan 

pelrsiapan belru lpa pelrsiapan pelngeltahu lan dan kelte lrampilan akan 

melningkatkan kulalitas pelndidikan selks dalam kellu larga. Delngan 

melningkatkan pelndidikan selks dalam kellu larga, maka risiko 

pelnyimpangan gelndelr pada anak akan selmakin (Insiyah & Hidayat, 

2020).  

Hasil pelnellitian (Fisnawati, 2015) melnulnju lkkan bahwa pelngeltahulan 

orang tula te lntang kelselhatan selksulal anak ulsia 7 sampai 12 tahuln rata-

rata selbelsar 185 orang (50,1%). Telrdapat 74 orang tula (20,1%) yang 



65 
 

 

melmpulnyai sikap nelgatif telrhadap pelncelgahan kelkelrasan selksulal pada 

anak dan 111 orang (30,1%) yang melmpulnyai sikap positif. bahwa 

selmakin tinggi tingkat pelndidikan dan se lmakin banyak informasi yang 

melre lka te lrima, maka selmakin baik pelngeltahulan melre lka khulsulsnya 

te lntang kelselhatan selksulal pada anak ulsia 7 sampai 12 tahuln. Se lmakin 

positif sikapnya maka selmakin baik pulla kelmampulan orang tula dalam 

melncelgah kelkelrasan selksulal pada anaknya delngan cara yang baik dan 

te lpat 

Salah satul faktor yang dapat melmpelngaru lhi ibu l dalam melmbelrikan 

pelndidikan selks pada anaknya adalah pelngeltahulan yang dimiliki ibul 

te lntang pelndidikan selks yang ditelrima orang tula pada masa lalul selcara 

tidak langsulng ju lga akan melmpelngarulhi pelndidikan selks pada anaknya. 

Orang tula belgitu l bingulng melngelnai se lks selhingga tidak pelrnah 

melmbicarakan pelrasaan dan hasrat selksu lal selselorang. Tidak ada yang 

melngira melre lka akan melngajari anak-anak telntang selks. Keltakultan 

orang tula me llihat anaknya melnjadi makhlulk se lksulal tidak yakin 

bagaimana melnjellaskannya kelpada anaknya (Sullistianingsih, 2018)  

Hasil pelnellitian (Anjani , 2017) melnulnjulkkan bahwa 19 (88,2%) ibul 

yang belkelrja melmiliki pe lngeltahulan yang baik telntang pelndidikan selks 

dini pada anak ulsia 3-6 tahuln (88,2%) dan 30 (88,8%) ibul melmiliki praktik 

yang baik. Dalam pelnelrapan ini, para ibul belkelrja me lmbelrikan pelndidikan 

selks seljak dini kelpada anaknya karelna me lre lka dapat melnelrapkan 

delngan baik ilmul yang tellah dipellajarinya kelpada anaknya, selpelrti 

melngajari anak dan melncelritakan apa yang bolelh dan tidak bolelh 

dilakulkan orang lain telrhadap dirinya selrta melmbelritahu l orang tula apa 



66 
 

 

yang haruls dilakulkan. apa yang dilakulkan orang lain telrhadap tulbulh 

melre lka. Ibu l belke lrja bisa melndapatkan manfaat dari pe lndidikan selks 

mellalu li be lrbagai meldia. 

Hasil pelnellitian (Su llistianingsih, 2018) pada data pelngeltahulan 

melnu lnjulkkan bahwa rata-rata nilai pelnge ltahulan ibul te lntang pelndidikan 

selks pada anak adalah 65,5 ± 9,5. Pada data pelrilakul dipe lrole lh nilai 

melan pelrilaku l ibul dalam pelndidikan selks anak selbelsar 75,63 ± 10,33. 

Kasuls kelkelrasan selksulal te lrhadap anak selmakin melningkat seltiap 

tahulnnya. Keladaan ini telrjadi karelna anak tidak melndapat pelndidikan 

selks yang melmadai dari orang tulanya. Me lmbelrikan pelndidikan selks 

kelpada orang tula dapat mellindulngi anak dari pellelcelhan selksulal. 

Pelndidikan selks pelnting bagi anak karelna melmbantul me lncelgah 

kelkelrasan selksulal. 

 

D. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :  

1. Ada 2 masyarakat yang tidak bersedia menjadi responden sehingga 

harus menganti responden. 

2. Keterbatasan dalam penelitian ini yakni pada saat peneliti memandu 

pengisian kuesioner terhadap responden masih mengalami kendala 

bahasa dikarenakan tidak semua bisa berkomunikasi menggunakan 

bahasa indonesia sehingga peneliti harus menggunakan bahasa jawa 

untuk mempermudahkan responden memahami dan menangkap dari 

penjelasan peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP DAN KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Mayoritas orang tua di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan Kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal memiliki pengetahuan yang baik tentang 

pendidikan seks  anak. 

2. Mayoritas orang tua di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan Kecamatan 

Margasari Kabupaten Tegal memiliki perilaku positif tentang pemberian 

pendidikan seks anak.  

3. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku 

orang tua dalam pemberian pendidikan seks anak di Dusun Kesambi 

Desa Prupuk Selatan Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal.  

B. Saran  

1. Pendidikan sarjana kebidanan dan pendidikan profesi bidan  

Bagi program studi kebidanan sarjana kebidanan dan pendidikan 

profesi bidan  Universitas Islam Sultan Agung Semarang sebagai sumber 

informasi bagi mahasiswa/i untuk menambah pengetahuan dan sebagai 

referensi di perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

2. Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan  

Diharapkan Kepala Desa Dusun Kesambi bekerja sama dengan 

puskesmas atau bidan setempat untuk melakukan sosialisasi tentang 

pendidikan seks kepada orang tua sehingga orang tua bisa memberikan 

pendidikan seks kepada anak sejak dini.  
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3. Bagi Masyarakat di Dusun Kesambi Desa Prupuk Selatan  

Diharapkan menambah kesadaran masyarakat lebih menekankan 

tentang pengetahuan dan perilaku pemberian pendidikan seks anak 

sehingga anak mampu menghindari terjadinya perilaku seks bebas . 

4. Bagi peneliti  

Diharapkan agar bisa melanjutkan penelitian dengan menambahkan 

variabel yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Yang bisa digunakan 

antara lain sikap orang tua dalam pemberian pendidikan seks anak dan 

dukungan orang tua (ayah) dalam pemberian pendidikan seks anak.  
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